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ABSTRAKSI

Seiring dengan bertambahnya jumlah dan meningkatnya taraf hidup
penduduk di Indonesia menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan rumah
tinggal yang aman, nyaman, dan ekonomis. Sifat keamanan, kenyamanan, dan
ekonomis dalam suatu konstruksi bangunan inilah yang menjadi tuntutan paling
utama termasuk memperkecil kerusakan-kerusakan yang terjadi. Kerusakan pada
dinding tersebut bisa bermacam-macam sebabnya, antara lain kurang lekatnya
bata dengan mortarnya. Hal ini bisa terjadi karena kandungan air pada mortar
diserap oleh bata sehingga mengakibatkan daya lekat bata dengan mortar
menjadi berkurang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat fisik bata
merah Super produksi perusahaan Djagadbata, di dusun Klangkapan,
Margoluwih, Godean, Sleman, Jogjakarta, dan mengetahui seberapa besar nilai
lama perendaman optimum pada bata merah Super terhadap kekuatan dinding
pasangan bata berdasarkan pengujian tekan, lentur, dan geser, dengan
menggunakan bata merah Super produksi perusahaan Djagadbata, di dusun
Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman, Jogjakarta.

Mortar yang digunakan dalam penelitian ini dengan campuran I pc : 1
kapur : 5 pasir ditambah air sebagai pereaksi dengan mempertimbangkan faktor
workability. Sedangkan variasi lama perendaman bata merah Super yang
digunakan adalah 0 menit (tanpa direndam), 1,5 menit, 3 menit, 4,5 menit, dan 6
menit. Uji mortar dan pasangan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28
hari.

Dari hasil pembahasan dapat diketahui sifat-sifat fisik bata merah Super
yaitu dimensi bata 22,138x9,660x9,431 cm_dengan diameter lubang 2,035 cm,
berat volume kering sebesar 1,473 kg/dm3, penyerapan air sebesar 25,112%,
berat jenis sebesar 2,316 gr/cm3 . kadar garam sebesar 15,38%, modulus of
rupiure sebesar 4,885 kg/cmz, dan kuat tekan bata merah Super sebesar 17,523
kg/cm’. Sedangkan kuat tekan pasangan bata merah Super terbesar didapat pada
lama perendaman 6 menit sebesar 10,739 kg/cm’. Untuk kuat lentur pasangan
bata merah Super terbesar didapat pada lama perendaman 6 menit sebesar 3,1 95
kg/cm2 . Untuk kuat geser pasangan bata merah Super terbesar didapat pada lama
perendaman 6 menit sebesar 5,895 kg/cm’.

Dari hasil analisis yang diperoleh baik dari hitungan teoritis maupun
pengujian di lapangan diketahui bahwa semakin lama proses perendaman bata
merah Super semakin besar kekuatan pasangan bata merah Super terhadap kuat
tekan, kuat lentur, dan kuat geser.

XV



tinggal yang aman, nyaman, dan ekonomis. Sifat keamanan, kenyamanan, dan
ekonomis dalam suatu konstruksi bangunan inilah yang menjadi tuntutan paling
utama termasuk memperkecil kerusakan-kerusakan yang terjadi. Kerusakan-
kerusakan konstruksi bangunan bisa bermacam-macam bentuknya, bisa kerusakan
struktur seperti runtuhnya kolom dan balok, dan kerusakan non struktur seperti
retak-retak pada dinding atau runtuhnys dinding dari suatu konstruksi bangunan
tersebut. Kerusakan pada dinding tersebut bisa bermacam-macam sebabnya,
antara lain kurang lekatnya bata dengan mortarnya. Hal ini bisa terjadi karena
kandungan air pada mortar diserap olch bata schingga mengakibatkan daya lekat
bata dengan mortar menjadi berkurang.

Dinding tembok adalah bagian dari bangunan yang sifatnya non-struktur
dan diasumsikan sebagai beban scbab fungsi utamanya adalah sebagai partisi
antar ruang saja, tetapi pada kasus-kasus tertentu dinding tembok dapat dikatakan
berfungsi struktural karena dinding tembok dapat berfungsi ganda sebagai bracing
struktur agar menambah kekakuan struktur disamping sebagai partisi ruang,
bahkan pada bangunan sederhana (non engineered) dinding digunakan sebagai
pendukung beban.

Bata merah adalah salah satu material penyusun dinding tembok yang
sudah sangat populer di kalangan masyarakat. Keunggulan bata merah dibanding
material penyusun dinding yang lain adalah harganya yang relatif murah,
mempunyai durability dan workability yang lebih baik serta ketersediaan bahan

yang relatif banyak sehingga mudah didapatkan.
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1.4

Tujuan Peneclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuti :

sifat-sifat fisik berdasarkan pengujian dimensi, berat volume kering,
penyerapan air, berat jenis, kandungan garam, modulus of rupture, dan
kuat tckan, dengan menggunakan bata Super produksi perusahaan
Djagadbata, di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,
Jogjakarta, dan

seberapa besar nilai lama pcrendaman optimum pada bata terhadap
kekuatan dinding pasangan bata berdasarkan pengujian tekan, lentur, dan
geser, dengan menggunakan bata Super produksi perusahaan Djagadbata,

di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman, Jogjakarta.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

. dapat diketahui kekuatan (kuat tekan, kuat geser dan kuat lentur) dinding

pasangan batu bata yang menggunakan bata Super produksi perusahaan
Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean, Sleman,

Jogjakarta dengan variasi lama perendaman bata,

. dapat memperkenalkan produk bata merah baru pada masyarakat

Daerah Istimewa Jogjakarta pada khususnya dan para praktisi pada

umumnya,
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ini.

mendapatkan lama perendaman optimum pada bata Super produksi
perusahaan Djagadbata di dusun Klangkapan, Margoluwih, Godean,
Sleman, Jogjakarta, dalam pekerjaan dinding pasangan batu bata,

sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk menambah wawasan serta
péngetahuan yang dapat bermanfaat dalam pekerjaan dinding pasangan
batu bata, dan

sebagai bahan pertimbangan dalam pekerjaan dinding pasangan batu bata.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut

Bata merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah beta Super yang
diambil dari perusahaan bata merah Djagadbata di dusun Klangkapan,
Margoluwih, Godean, Sleman, Jogjakarta.

Pembakaran bata merah (bata Super) dilakukan dalain tobong (sistim
tanur) menggunakan bahan bakar utama bongkahan kayu.

Pasir yang digunakan untuk campuran mortar berasal dari kali Boyong,
Sleman.

Semen yang digunakan semen type I dengan merek Semen Nusantara.
Kapur yang digunakan adalah kapur yang diambil dari toko material yang
berada di wilayah Kabupaten Sleman, Jogjakarta.

Air yang digunakan berasal dari Laboratorium BKT FTSP UII (air PDAM

Sleman).
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11.

12.

13.

14.

15.

Komposisi campuran (spesi) yang digunakan adalah 1 pc (semen) : 1
kapur : 5 pasir dengan penambahan air scbagai percaksi.

Pengujian bahan yang dilakukan adalah pengujian kandungan lumpur
dalam pasir, pengujian berat volume kering bata merah, pengujian berat
jenis bata merah, pengujian kuat tekan bata merah, pengujian modulus of
rupture bata merah, pengujian serapan air pada bata merah, dan pengujian
kadar garam bata merah.

Pengujian sampel pasangan bata yang dilakukan adalah pengujian kuat
tekan, kuat geser dan kuat lentur, sclain itu juga dilakukan uji kuat tckan
mortar, kuat tarik mortar, dan uji Ickatan mortar.

Variasi lama perendaman batu bata yang digunakan adalah 0 menit (tanpa
direndam), 1,5 menit, 3 menit, 4,5 menit, dan 6 menit.

Sampel merupakan pasangan batu bata murni tanpa lapisan spesi luar
(plesteran).

Metode pengujian kekuatan bahan dan pasangan batu bata (tekan, lentur
dan geser) yang dilakukan mengacu pada SNI dan ASTM.

Pada pengujian sainpel pasangan batu bata digunakan 3 sampel per
pengujian.

Pengujian sampel pasangan batu bata dilakukan setelah 28 hari terhitung
dari pembuatan sampel pasangan batu bata.

Pengolahan data menggunakan program komputer Microsoft Excel.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai tinjauan pustaka yang
dipakai sebagai acuan atau pedoman dalam melaksanakan penelitian ini. Tinjauan
pustaka ini diambil dari berbagai sumber seperti penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan, buku dan diktat perkuliahan, jurnal, serta makalah-

makalah.

2.1 Tinjauan Umum

Pasangan bata atau penggunaar bata sebagai material bangunan awalnya
sangat menarik karena bahannya terdiri dari materi tanah dan proses
pembuatannya merupakan salah satu perwujudan dari kebudayaan manusia.

Dinding pasangan bata merupakan bahan bangunan yang pada awalnya
berfungsi sebagai pembatas antar ruang pada suatu bangunan konstruksi. Bata dan
pasangannya juga dapat digunakan untuk berbagai kegunaan struktur termasuk
berbagai macam dinding dan bagiannya, pondasi, kolom, plesteran, cerobong asap
dan perapian, tungku pembakaran, trotoar dan tangga, lantai, pot tanaman,
sandaran dan pagar jembatan, dan perkerasan. Kemungkinan penggunaan bata

hampir tidak ada batasannya, hal ini ditandei dengan banyaknya kegunaan dari



bata itu sendiri yang telah dimanfaatkan oleh manusia (Dalzell dan Townsend,

1948).

2.2 Bata Merah

Bata merah dibuat dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan lain,
dibakar pada suhu tinggi hingga tidak hancur lagi bila direndam dalam air. Bata
yang baik sebagian besar terdiri atas pasir (silika) dan tanah liat (alumina), yang
dicampur dalam perbandingan tertentu sedemikian rupa sehingga bila diberi
sedikit air mepjadi bersifat plastis. Sifat plastis ini penting agar tanah dapat
dicetak dengan‘mudah, dikeringkan tanpa susut, retak-retak, maupun melengkung.

Tanah liat membuat tanah bersifat plastis, akan tetapi terlalu banyak tanah
liat (kurang pasir) berakibat susutan bata cukup besar selama pengeringan dan
pembakaran, juga retak dan melengkung. Pasir menghilangkan sifat buruk
tersebut, akan tetapi bila terlalu banyak pasir berakibat tidak ada lekatan antar
butir-butirnya, dan akibatnya bata menjadi getas dan lemah.

Dalam campuran itu juga sebaiknya sedikit mengandung kapur (yang
berupa bubuk), yang berguna untuk membantu proses pelelehan pasir saat
pembakaran, dan mc;ngikat butir-butir tanah. Bila ada kapur yang berbentuk
bubuk (lebih besar) maka butir kapur itu akan menjadi CaO (kapur tohor) setelah
pembakaran. Kapur tohor ini akan bereaksi dan mengembang bila terkena
kandungan air, sehingga dapat meretakkan bata. Akan tetapi bila terlalu banyak

kapur bata akan menjadi mudah retak.




Selain kapur, juga harus sedikit mengandung oksida besi. Oksida besi
berfungsi untuk memperbaiki proses pembakaran seperti pada kapur, dan
memberi warna merah setelah pembakaran. Kekurangan oksida besi menyebabkan
warna bata agak kuning/kurang gelap (1jokrodimuljo, 1992).

Dilihat dari penampilan atau wujud fisiknya batu bata harus mempunyai
rusuk-rusuk yang tajam dan siku bidang-bidang sisi harus datar, tidak
menunjukkan retak-retak, tidak mudah hancur atau patah dan perubahan-
perubahan bentuk yang berlebihan. Permukaan batu bata harus kasar, warnanya
merah seragam (merata) dan bunyinya nyaring bila diketok (Frick dan

Koesmartadi, 1999).

23 Mortar

Mortar semen adalah mortar yang tersusun atas campuran semen Portland,
pasir, dan air dengan komposisi tertentu. Mortar semen lebih kuat daripada mortar
lumpur, mortar kapur, mortar tras, oleh karena itu lebih disukai untuk digunakan.
Umumnya mortar semen ini digunakan sebagai plesteran dinding, bahanApelapis
dan pelekat (spesi) pasangan batu bata, spesi batu Kali, plesteran pemasangan
tegel, dan lain sebagainya. Pada industri bahan bangunan, mortar semen biasanya
digunakan sebagai bahan untuk membuat tegel, batako, loster, paving blok, buis
beton, dan lain sebagainya (Setiawan dan Widodo, 2004).

Mortar semen akan memberikan kuat tekan yang baik atau tinggi jika
memakai pasir kasar dan bersih (tidak mengandung lumpur) serta bergradasi baik.

Pemakaian air yang berlebihan akan menyebabkan pemisahan butiran (segresi)
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pada semen dan pasir, yang berakibat :nembesarnya penyusutan dan mengurangi
daya rekat (adhesiveness). Dengan demikian akan mempengaruhi pula daya
tahannya terhadap penetrasi air hujan dan kekuatan batasnya (ultimate strength).

Menurut CEEDEDS UII (2004), dalam Manual Bangunar. Tahan Gempa
Rumah Tinggal Sederhana Tembokan, ada delapan hal yang mempengaruhi mutu
lekatan antara mortar dan bata/batako, scbagaimana penjelasan berikut ini.

1. Mutu agregat
Penggunaan butiran pasir yang tajam dan kasar sangat disarankan dalam
pemilihan jenis pasir (agregat halus).

2. Penyebaran butiran dan semen pada penghamparan mortar pada bata/batako
Ketika penyebaran diusahakan jangan terlalu berlebihan dalam pengambilan
penghamparan mortar pada pasangan.

3. Kandungan air bata/batako
Sebelum pemasangan, bata sebaiknya direndam 3 s/d 5 menit hingga jenuh
kering muka, sedangkan untuk batako cukup dibasahi permukaan bidang
lekatan sebelum pemasangan.

4. Kandungan air mortar
Penggunaan air pada mortar disesuaikan antara kemudahan pengerjaan
pasangan serta kekuatm dari mortar tersebut yaitu sekitar 0,7 s/d 0,75 dari
berat material pengikatnyé. (semen, kapur).

S. Penekanan saat pembuatan
Penekanan yang cukup diperlukan untuk meratakan luas permukaan lekatan

serta untuk mengurangi pori udara pada mortar.
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24 Penelitian Sejenis Yang Sedang/Sudah Berlangsung
Pada penelitian ini juga mengacu pada penelitian sejenis yang
sedang/sudah berlangsung sebagai tinjauan pustaka, sebagaimana yang dijelaskan
sebagai berikut ini.
1. Penelitian Ratmana dan Sutrisno (2004)

Topik penelitian yang diambil adalah “Analisis Kekuatan Dinding
Pasangan Bata Dengan Menggunakan Bata Super Godean, Sleman,
Jogjakarta”. Pada penelitian tersebut dilakukan pengujian kuat tekan, kuat
lentur, dan kuat geser dinding pasangan bata dengan 5 variasi campuran
mortar.

Bata yang digunakan dalam penelitian ini adalah bata jenis baru yang
diberi nama bata “Super” memiliki dimensi 220 x 100 x 100 mm. Bata
“Super” ini memiliki lubang berdiameter 20 mm di tengah sumbu
panjangnya. Penelitian ini masih berlangsung.

2. Penelitian Nasirudin dan Nugroho (2004)

Topik penelitian yang diambil adalah “Pengaruh Lama Perendaman
Pada Bata Terhadap Kekuatan Dinding Pasangan Batu Bata (Kasus Batu
Bata Daerah. Sleman)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan nilai lama perendaman optimum pada bata terhadap
kekuatan dinding pasangan batu bata berdasarkan pengujian tekan, lentur,
dan geser, sehingga didapat lama perendaman yang tepat sesuai kondisi di
lapangan. Mortar yang digunakan dalam penelitian ini dengan campuran 1

pc : 1 kapur : 5 pasir ditambah air sebagai pereaksi dengan
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mempertimbangkan faktor workability. Sedangkan variasi lama
perendaman bata yang digunakan adalah 0 menit, 1,5 menit, 3 menit, dan
4.5 menit.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kuat tekan pasangan bata
terbesar didapat pada lama perendaman batu bata 4,5 menit sebesar 11,04
kg/cm®. Untuk kuat lentur pasangan bata terbesar didapat pada lama
perendaman batu bata 4,5 menit sebesar 2,59 kg/cm®. Sedangkan pada kuat
geser pasangan bata terbesar didapat pada lama perendaman batu bata 4,5
menit scbesar 18,69 kg/cmz. Batu bata yang digunakan dalam penclitian

tersebut adalah batu bata konvensional atau batu bata standar.

3. Penclitian Prayogi dan Solihatun (2004)

Topik penelitian yang diambil adalah “Kuat Lentur Dinding
Pasangan Bata Daerah Sleman Dengan Variasi Campuran Mortar”. Salah
satu tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui perbandingan
campuran mortar yang menghasilkan kuat lentur dari 5 variasi mortar yang
digunakan untuk pembuatan dinding pasangan bata di daerah Sleman dan
membandingkan besar kuat lentur pasangan bata yang dihasilkan oleh 5
variasi campuran mortar yang digunakan baik dengan pasir dicuci maupun
tidak dicuci. Hasil yang didapat untuk data kekuatan pengujian kekuatan

mortar untuk campuran 1 : 1 : 5 dapat dilihat pada Tabel 2.1 benkut ini.
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Tabel 2.1 Nilai Kuat Tekan dan Tarik Mortar Campuran 1 : 1 : 5

Kuat Tekan Mortar 1:1:5 (Kg/em?) | Kuat Tarik Mortar 1:1:5 (Kg/cm?)

Pasir tidak Dicuci Pasir Dicuci Pasir tidak Dicuci Pasir Dicuct

58,674 45,652 5,926 3,838
59,369 47,953 9,583 6,480
61,846 45,130 6,571 6,855

Pada pengujian pendahuluan, dilakukan pengujian seberapa besar
prosentase kandungan lumpur pada pasir Boyong yang digunakan scbagai
material penclitian dan didapat nilai kandungan lumpur scbesar 1,76%.
Nilai ini kurang dari 5%, sehingga pasir yang akan digunakan tidak perlu
mengalami pencucian terlebih dahulu.

4. Penelitian Setiawan dan Widodo (2004)

Topik yang diambil dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Variasi
Kandungan Air Mortar Terhadap Kekuatan Pasangan Bata Seyegan
Sleman”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai
kandungan air optimum pada moriar berdasarkan uji tekan, lentur, dan
geser pada pasangan batu bata. Di dalam penelitian ini dilakukan
pengujian mortar dengan bahan semen Portland, kapur, pasir, dan air.
Perbandingan antara semen, kapur, dan pasir digunakan 1 pc : 1 kapur : 5
pasir. Variasi kandungan air yang digunakan adalah 0,65; 0,7; 0,75; 0,8
diperoleh dari perbandingan antara berat air dengan berat bahan ikat.

Proses dari penelitian ini meliputi pembuatan dan pengujian benda uji
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serta analisis terhadap hasil pengujian. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian kuat tekan mortar, kuat tarik mortar, kuat lekat mortar, kuat
tekan pasangan bata, kuat geser pasangan bata, dan kuat lentur pasangan
bata. Pengujian dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari.

Hasil dari pengujian mortar dan pengujian pasangan menunjukkan
bahwa kekuatan terbesar rata-rata dicapai pada kandungan air 0,65.
Namun dengan pertimbangan workability (kemudahan dalam pembuatan
dan penggunaan mortar) diambil kandungan air 0,7 sebagai kandungan air

optimum.




BAB III

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang teori-teori untuk acuan pemecahan masalah dan
langkah-langkah dalam melakukan penclitian meliputi teori tentang batu bata,

pengujian material pasangan bata, pengujian mortar, dan pengujian pasangan bata.

3.1 Batu Bata
Bata merah merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukkan
pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa
campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi,
bila direndam dalam air (NI-10).
3.1.1 Bahan
Menurut Frick dan Koesmartadi, (1999), batu bata sebagai hasil industri
rumah tangga yang biasa dilakukan oleh rakyat di desa, dibuat dengan
menggunakan bahan-bahan dasar :
1. tanah liat (lempung) 6 bagian berat yang mengandung silika sebesar 50%
sampai dengan 70%,
2. sekam padi (atau sebuk gergaji) 2 bagian befat yang manfaatnya sebagai
alas pencetakan supaya batu bata tidak melekat pada tanah, dan permukaan

batu bata akan cukup kasar, tetapi sekam padi juga dicampur pada batu
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3.1.2

bata yang masih mentah. Sekam itu waktu pembakaran batu bata akan
terbakar dan pada bekas sckam padi yang terbakar akan timbul lubang-
lubang kecil yang kemudian merupakan pori-pori batu bata itu,

kotoran binatang 1 bagian berat berfungsi untuk melunakkan tanah. Jenis
kqtoran yang dipakai antara lain : kotoran kerbau, kuda, babi, dan lain-lain
(herbivora). Fungsi lain kotoran binatang dalam campuran batu bata ialah
membantu dalam proses pembakaran dengan memberikan panasnya yang
lebih tinggi di dalam batu bata dan amoniaknya berfungsi scbagai zat yang
asepltis,

air 4 bagian digunakan untuk melunakkan dan merendam tanah. Tanah liat
yang sudah dicampur dengan sekam padi dan kotoran binatang kemudian
direndam dengan air selama beberapa waktu, dan

pasir/semen merah sebagai bahan tambahan menurut keperluan.

Proses Pembuatan

Menurut Frick dan Koesmartadi, (1999), langkah-langkah pembuatan batu

bata adalah sebagai berikut ini.

1.

Bahan dasar (tanah liat, sekam, kotoran binatang, air) dicampur dan diaduk
sampai rata. Batu-batu kerikil atau bahan lain yang dapat menurunkan
kualitas batu bata dikeluarkan.

Campuran yang telah dibersihkan direndam selama satu hari satu malam.
Selanjutnya dilakukan pencetakan diatas permukaan tanah yang sudah
diberi sekam padi sebagai alas. Biasanya batu bata dicetak dengan

menggunakan cetakan dari kayu atau baja. Pencetakan batu bata biasanya
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Syarat ukuran yang telah ditentukan dalam peraturan bata merah sebagai

bahan bangunan (NI-10) dari Yayasan Dana Normalisasi Indonesia adalah

sebagaimana terlihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Syarat Ukuran Bata Merah

l

Ukuran | Jenis besar | Jenis kecil Toleransi ukuran
Panjang | 240 mm 230 mm xurang lebih 3%, selisih ukuran bata
merah terbesar dengan terkecil 10 mm
Lebar 115 mm 110 mm kurang lebih 4%, selisih ukuran bata
merah terbesar dengan terkecil S mm
Tebal 52 mm 50 mm kurang lebih 5%, selisih ukuran bata

merah terbesar dengan terkecil 4 nim

Untuk keperluan tertentu penggunaan

konvensional) diperbolehkan.

bata merah dengan dimensi lain (non-

Berdasarkan kuat tekannya menurut peraturan bata merah sebagai bahan

bangunan (NI-10), bata merah dibagi dalam tiga golongan seperti yang terlihat

dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Penggolongan Bata Berdasarkan Kuat Tekannya

Mutu bata merah Kuat tekan rata-rata (kg/cm”)
Tingkat I (satu) Lebih besar dari 100
Tingkat II (dua) 100 - 80
Tingkat III (tiga) 80 - 60
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3.2 Pengujian Kandungan Lumpur dalam Pasir

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kandungan lumpur dalam
pasir. Dalam pembahasan PUBI 1982 dijelaskan bahwa kandungan lumpur yang
disyaratkan untuk adukan pasangan, adukan plesteran, dan beton bitumen tidak
boleh melebihi dari 5% terhadap berat keringnya. Kandungan lumpur pasir yang
melebihi 5% dari berat keringnya dapat menghalangi ikatan antara pasta semen
dengan pasir. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah, (Rombongan
29/GSL/2002, Laporan Praktikum Bahan Konstruksi Teknik, FTSP UlI, 2002) :

1. alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan disiapkan terlebih dahulu,

2. digunakan pasir yang sudah dikeringkan,

3. piring atau cawan yang digunakan untuk tempat pasir, sebelumnya ditimbang
terlebih dahulu,

4. pasir sebanyak 100 gr ditimbang, kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur
250 cc,

5. gelas ukur yang sudah berisi pasir diisi dengan air jernih setinggi 12 cm di atas
permukaan pasir,

6. gelas ukur dikocok-kocok selama kurang lebih 15 kali, lalu didiamkan selama
kurang lebih 1 menit. Kemudian air keruh dibuang perlahan-lahan jangan
sampai pasir ikut terbuang,

7. percobaan 5 dan 6 diulangi sampai beberapa kali sampai air dalam gelas ukur

jernih,
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8. air dipisahkan dengan pasir, kemudian air dibuang, sedangkan pasir diletakkan
dalam cawan lalu dioven pada suhu 105 % C-110 ° C selama kurang lebih 36
jam,

9. pasir dikeluarkan dari oven, kemudian didinginkan, dan

10. setelah didinginkan kemudian pasir ditimbang.

Adapun besar kandungan lumpur dalam pasir dapat dilihat pada

Persamaan (3.1) dibawah ini.

Bo—-B

Kandungan lumpur pasir (%) = Lx100%  coeeenieiiiiiieinns 3.1

Keterangan : Bo = berat pasir + piring sebelum pencucian

B; = berat pasir + piring setelah dicuci dan dioven

3.3 Pengujian Bata Merah

Pengujian bata merah dimaksudkan untuk mengetahui mutu dan kekuatan
dari bata yang diteliti. Pengujian bata merah meliputi penentuan dimensi bata,
pengujian berat volume kering bata, pengujian serapan air bata, pengujian berat
jenis bata, pengujian kadar garam bata, pengujian modulus of rupture, dan
pengujian kuat tekan bata.
3.3.1 Penentuan Dimensi Bata Merah

Penentuan dimensi bata merah yang akan dilakukan pengujian harus
dengan teliti, karena dimensi bata merah berpengaruh pada inersia tampang bahan
yang berpengaruh juga pada kekuatan. Bata yang diuji dimensinya adalah bata
Super yang memiliki lubang pada arah sumbu panjangnya, dimana lubang tersebut

dibuat khusus oleh perusahaan Djagatbata agar dapat dimasukkan tulangan atau
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NI-10. Bata merah digolongkan dalam golongan bata merah ringan jika

mempunyai berat volume kering kurang dari 1.2 kg/dm’.

Besarnya berat volume kering bata merah dapat dihitung dengan Persamaan (3.2)

berikut ini.
BVk = B e, 3.2)
Vk
Keterangan : BVk = berat volume kering bata (gr/cm3 )

4.

Wk = berat kering bata (gr)

Vk = volume kering bata (cm®)
Langkah pengujian berat volume kering adalah :
ambil 10 buah bata merah,
keringkan bata dalam oven dengan suhu antara 110-1 15°C selama 24
jam,
setelah bata dikeluarkan dari oven maka diukur dimensinya yang meliputi
panjarig, lebar, dan tebal serta diameter lubang dilakukan sedikitnya 3 kali
pada tempat-tempat tertentu, dan

setelah diukur dimensinya, bata merah ditimbang.

3.3.3 Pengujian Serapan Air pada Bata Merah

Pengujian serapan air bertujuan untuk mengetahui besarnya air yang

terserap ke dalam pori-pori sehingga dapat ditentukan bata yang memenuhi syarat

untuk bahan bangunan. Acuan yang digunakan dalam pengujian ini adalah SNI

NI-10 1964. Besarnya nilai absorbsi bata dapat dihitung dengan menggunakan

Persamaan (3.3). Secara rinci langkah-langkah pengujian ini adalah sebagai

berikut :
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1. digunakan 10 buah bata yang kemudian dibersihkan permukaannya,

2. bata dimasukkan dalam oven pada suhu + 105° C kemudian ditimbang
hingga berat bata tetap (selisih dua kali penimbangan berturut-turut
kurang dari 10 gram) kemudian dicatat berat bata tersebut,

3. rendamlah bata dengan air selama 24 jam, kemudian angkat dan tiriskan
bata tersebut (diseka permukaannya dengan kain lap), dan

4. timbang bata tersebut dalam waktu kurang dari 3 menit setelah

pengangkatan dari air.

Absorbsi =

Wbasah — W kering «100%
W kering

Keterangan : Wkering = berat kering bata (gram)
Wbasah = berat jenuh setelah bata direndam 24 jam (gram)
Absorbsi = besarnya penyerapan air pada bata (%)

Secara jelas pengujian serapan air ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.

ooooT"’
ollolollol]o

:

P

Gambar 3.2 Pengujian Serapan Air pada Bata Merah
3.3.4 Pengujian Berat Jenis Bata Merah
Menurut ASTM/Vol 04.05/C67, nilai berat jenis bata merah dapat dihitung

dengan membandingkan antara berat kering dengan volume solid bata merah.
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Nilai berat jenis bata merah dapat dihitung dengan Persamaan (3.4) berikut ini.

Wk
Keterangan : Bj = berat jenis bata ('gr/cm3 )
Wk = berat kering (gr),
Vs = volume solid bata (cm®)
Volume solid (Vs) = volume basah (Vb) — volume air ( Vair)

Volume air (Vair) = berat air (Wair) / Bj air

Berat air (Wair) = berat basah (Wb) — berat kering (Wk)

3.3.5

Langkah-langkah pengujian berat jenis bata merah adalah :

ambil 10 buah bata merah,

keringkan bata dalam oven dengan suhu antara 110°C -115°C selama 24
jam,

setelah dikeluarkan dari oven bata diukur dimensinya dan ditimbang
minimal 2 kali dengan interval 2 jam hingga selisih berat tidak lagi
mengalami perubahan hingga 0,2% dari penimbangan sebelumnya,
rendamlah bata dengan air selama 24 jam, kemudian angkat dan tiriskan
bata tersebut (diseka permukaannya dengan kain lap), dan

ukur dimensi bata dan timbang bata tersebut dalam waktu kurang dari 3
menit setelah pengangkatan dani air.

Pengujian Kadar Garam Bata Merah

Bata merah tidak boleh mengandung garam yang dapat larut sedemikian

banyaknya sehingga pengkristalan garam dapat mengakibatkan lebih dari 50

persen permukaan bata tertutup tebal oleh bercak-bercak putih. Kadar garam yang



26

terdapat pada bata merah dapat diketahui dari prosentase lapisan putih yang

menutupi permukaan bata merah. Menurut NI-10, 1964 kategori kadar garam

yang terlarut dalam bata merah adalah sebagai berikut :

a. tidak membahayakan, bila kurang dari 50% permukaan bata tertutup oleh
lapisan tipis berwarna putih, karena pengkristalan garam-garam dapat larut,

b. ada kemungkinan membahayakan, bila 50% atau lebih dari permukaan bata
tertutup oleh lapisan putih yang agak tebal karena pengkristalan garam-garam
yang dapat larut, tetapi bagian-bagian dari permukaan bata tidak menjadi
bubuk ataupun terlepas, dan

c. membahayakan, bila lebih dari 50% permukaan bata tertutup oleh lapisan
putih yang tebal karena pengkristalan garam-garam yang dapat larut dan
bagian-bagian dari permukaan bata menjadi bubuk atau terlepas.

Adapun langkah pengujian kandungan garam pada bata adalah sebagai
berikut :

1. letakkan 5 buah bata yang telah dibersihkan dengan sikat/kuas pada bejana
dangkal dengan posisi berdiri seperti tertera pada Gambar 3.5 dan diberi air
suling/air destilasi + 250 cc atau setinggi 5 cm kemudian disimpan pada
ruangan yang pérgantian udaranya baik,

2.  biarkan beberapa hari agar air diserap bata dan tunggu sampai bata terlihat
kering, kemudian tuangkan lagi air suling kedalam bejana lalu biarkan
airnya sampai kering, dan

3. setelah kering, analisis permukaan bata yang tertutup lapisan putih dan

hasilnya dinyatakan sebagai kandungan garam.
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Secara jelas pengujian kadar garam ini dapat dilihat pada Gambar 3.3.

0
0
N

Gambar 3.3 Pengujian Kadar Garam Bata Merah
3.3.6 Pengujian Modulus of Rupture
Pengujian modulus of rupture dilakukan untuk mengetahui kuat lentur bata
yang akan digunakan sebagai bahan bangunan. Nilai modulus of rupture bata
merah berkaitan dengan kemampuan bata merah menahan beban yang akan
menyebabkan keretakan saat bata tidak mampu lagi menahan gaya transversal.
Pengujian ini mengacu pada ASTM/Vol 04.05/C-67, dimana nilai
modulus of rupture dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan (3.5).
Pengujian dilakukan sebagai berikut :
1. ambil 5 buah bata utuh yang telah dibersihkan dan telah diuji dimensinya,
dan
2. letakkan bata tersebut diatas dukungan, lalu berikan tekanan pada tengah
bentang bata tersebut.

24w 1d
(166.d° ~3.2.D%)

Keterangan : S = modulus of rupture (kg/cm?)

W = maksimum pembebanan pengujian (kg)
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[ =jarak dukungan (cm)
b = lebar benda uji bata (cm)
d = tebal bata (cm)
D = diameter lubang bata (cm)
Gambar 3.4 berikut menggambarkan pelaksanaan pengujian modulus of

rupture.

Gambar 3.4 Pengujian modulus of rupture
3.3.7 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah
Pengujian kuat tekan bata merah dilakukan untuk mengetahui mutu kuat
tekan satu bata merah dengan suatu luasan bidang tekan tertentu serta tegangan
dan regangan maksimum bata merah. Ditinjau dari kekuatan bata merah terhadap
kuat tekannya, menurut peraturan Bata Merah sebagai Bahan Bangunan (NI-10)
bata merah dikelompokkan dalam tiga golongan seperti dalam Tabel 3.2.
Pengujian kuat tekan bata dilakukan sebagai berikut :
1. ambil 5 buah bata utuh,
2. bata dipotong menjadi dua bagian sama panjang, sehingga dimensi bata
menjadi 10x10x10 cm sebanyak 10 buah, hal ini sesuai dengan syarat
yang ditentukan untuk permukaan benda uji > 90.3 cm?, dan

3. pada masing-masing bata dikerjakan gaya tekan selama 1 hingga 2 menit.



34

Nilai kuat tekan bata dapat dihitung dengan Persamaan (3.6) berikut ini.

Keterangan : C = kuat tekan bata (kg/cm?)
W = beban maksimum pengujian (kg)
A = luasan permukaan bata (cm?)

Secara jelas pengujian ini dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut ini.
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Gambar 3.5 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah

Pehgujian Mortar

29

Pengujian mortar dilakukan untuk mengetahui mutu dan kekuatan mortar

yang digunakan untuk pasangan bata. Macam pengujian mortar yang dilakukan

meliputi uji kuat tekan dan uji kuat tarik.

3.4.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan mortar dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan

mortar yang akan digunakan sebagai perekat antar bata merah yang pada pasangan

bata merah atau tembokan. Pengujian kuat tekan mortar dilakukan dengan

prosedur awal yaitu membuat kubus mortar. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-579

dan ASTM/Vol 04.05/C-780 ukuran sisi kubus yang digunakan untuk pengujian
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3.4.2 Pengujian Kuat Tarik Mortar

Mortar yang digunakan untuk pelekat antara bata merah perlu diuji
kekuatannya dalam menahan tarik. Pengujian kuat tarik mortar dilakukan setelah
benda uji mortar berumur 28 hari. Menurut ASTM/Vol 04.05/C-307 dan
ASTM/Vol 04.05/C-780 pengujian kuat tarik mortar dilakukan dengan cara
membuat mortar berbentuk seperti angka delapan minimal 3 buah. Ukuran tebal
dan lebar pada daerah penyempitan + 25 mm. Alat yang dipakai untuk pengujian
disebut dengan alat uji cement briquttes.

Perhitungan nilai kuat tarik mortar dapat dicari dengan menggunakan

Persamaan (3.8) berikut ini.

Keterangan : 7= kuat tarik mortar (kg/cm?)
P = beban maksimum pangujian (kg)
A = luasan penampang terkecil mortar (cm?)
Langkah pengujian kuat tarik mortar adalah sebagai berikut :
1. buat adukan mortar dengan variasi sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan,
2. cetak mortar tersebut dalam cetakan,
3. tunggu pengerasan mortar hingga berumur 28 hari, dan

4. pasang sampel mortar pada cement briquettes, lalu kerjakan gaya tarik.
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2. melek: Cara pengujian kuat tarik mortar dapat dilihat pada Gambar 3.7.
dibuat
3. aturke
4. biarka
dan
Gambar 3.7 Pengujian Kuat Tarik Mortar
5. ujisan
a pengujia
35 Pengujian Kuat Lekatan Mortar dengan Bata Merah
Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata merah dimaksudkan untuk
mengetahui daya ikat mortar yang akan digunakan dengan bata merah. Hal ini
dilakukan karena mortar yang digunakan untuk pengisi dan sekaligus perekat
antar bata merah harus punya kekuatan lekatan yang solid, sehingga antara bata
dengan mortarnya menjadi satu kesatuan yang kokoh.
Menurut ASTM/Vol 04.05/C-321 perhitungan kuat lekatan antara mortar
dengan bata merah dapat dicari dengan Persamaan (3.9) berikut ini.
P
L= T[T 3.9
Pengu Keterangan : L = kuat lekatan mortar dengan bata (kg/cm?)
Penguj P = maksimum pembebanan pada pengujian (kg)
it tekan, pe A = luasan bidang lekat mortar dengan bata (cm?)
raikan sebz Langkah pengujian ini dilakukan sebagai berikut :
-1 Pengu 1. membuat adukan mortar dengan variasi campuran sesuai dengan
Pada | ketetapan,

it tekan p
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tembokan pada tiap satuan luas menerima beban yang dapat menyebabkan
kerusakan/keretakan struktur dinding pasangan bata.

Tujuan penguyjian ini adalah untuk mendapatkan besar kuat tekan pasangan
bata dengan lama perendaman bata yang berbeda sehingga diperoleh nilai kuat
tekan pasangan bata yang terbesar berdasarkan lama perendaman bata. Menurut
ASTM/Vol 04.05/E-447 langkah-langkah pengujian kuat tekan pasangan bata
adalah sebagai berikut :

1. benda uji minimal 3 buah dengan ketinggian benda uji minimal dua kali
tebal pasangan bata dan paling sedikit mempunyai 2 sambungan mortar

atau minimal 380 mm,

2. pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari,

3. perhatikan model kerusakan dan bagian retak pertama sebagai hasil
pengamatan, dan

4. hasil yang didapat adalah kuat tekan pasangan bata.

Besarnya nilai kuat tekan pasangan bata dapat dicari dengan Persamaan

(3.10) berikut ini.

Keterangan : f’m = kuat tekan pasangan bata (kg/cm?)
P = pembebanan maksimum pengujian (kg)

A =luas bidang tekan pasangan bata (cm?)
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Cara pengujian kuat tekan pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 3.9.

24

Gambar 3.9 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

3.6.2 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Dinding akan menerima gaya lentur ketika ada gaya horizontal yang
bekerja tegak lurus penampang dinding, pada umumnya gaya horizontal tersebut
ditimbulkan oleh angin dan gempa dengan arah gaya yang teriadi bolak-balik
sedemikian hingga dinding mengalami lenturan. Besarnya gaya lentur tersebut
harus dapat direduksi secara sempurna oleh dinding sehingga tidak menimbulkan
keruntuhan.

Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dari
pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut.
Menurut ASTM/Vol 04.05/E-518 langkah-langkah pengujian kuat lentur

pasangan bata adalah sebagai berikut :
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1. dibutuhkan minimal 3 benda uji dengan ketinggian prisma minimal 460
mm, dengan ketebalan mortar 10 + 1,5 mm (perlu diperhatikan
perbandingan panjang prisma > 2 kali lebar), dan

2. pengujian dilakukan setelah sampel berumur 28 hari.

Besarnya nilai gross area solid masonry untuk modulus of rupture (kuat
lentur), dapat dicari dengan Persamaan (3.11) berikut ini.

R (P +0,75.Ps) <
b.d*

Ketetarangan : R = kuat lentur pasangan bata (kg/cm?)
P = pembebanan maksimum pengujian (kg)
Ps = berat pasangan bata (kg)
| = jarak dukungan (cm)
b = rata-rata lebar pasangan bata (cm)
d = rata-rata tinggi pasangan bata (cm)

Cara pengujian kuat lentur pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Gambar 3.10 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata
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Keterangan : W = lebar pasangan bata (cm)
h = tinggi pasangan bata (cm)
t = tebal pasangan bata (cm)

n = prosentase luas pasangan bata (desimal)

n bxdx jumlah bata dalam sampel
W xh

Keterangan : b = panjang 1 bata dalam pasangan bata (cm)

d = tebal 1 bata dalam pasangan bata (cm)

Cara pengujian kuat geser pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 3.11.

lP

I»

Gambar 3.11 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

3.7  Analisis Regrési dan Korelasi

Analisis regresi merupakan suatu cara untuk menentukan hubungan dalam
bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional antara
variabel-variabel (Sudjana, 1996).

Menurut Supramono (1993), perbedaan antara regresi dan korelasi adalah

regresi menunjukkan bentuk hubungan antara variabel yang mempengaruhi
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variabel yang lain (variabel bebas) dengan variabel yang dipengaruhi (variabel
terikat). Sedangkan korelasi menjelaskan besarnya derajat atau tingkat keeratan
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.

Hubungan linier antara dua variabel X dan Y dikatakan linier jika besar
perubahan nilai Y yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada
jangkauan nilai X yang diperhitungkan. Jika hubungan tersebut digambarkan
dalam bentuk grafik maka hubungan linier antara X dan Y akan nampak sebagai
garis lurus. Formula hubungan antara variabel X dan Y linier seperti pada

Persamaan 3.14.

a menunjukkan intersep garis ( merupakan titik potong antara garis regresi dengan
sumbu Y) dan b menunjukkan slope dari garis (perubahan dalam Y bila X berubah
satu-satuan).

Jika letak titik-titik yang ditentukan oleh absis X dan ordinat Y
digambarkan dan terjadilah diagram pencar yang berada sekitar garis lengkung
maka bentuk regresi dapat diperkirakan regresi non linier. Dan sekian banyak
regresi non linier di sini hanya akan ditinjau regresi non linier parabola kuadratik
(pangkat dua) dengan persamaan umum :

Y =a+bX X7 i (3.15)
dengan koefisien-koefisien a, b, dan ¢ harus ditentukan berdasarkan data hasil
pengamatan (Sudjana, 1996).

Menurut Supramono (1993), analisis korelasi digunakan untuk mengukur

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel bebas dan terikat. Ada dua
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pengukuran yang biasa digunakan dalam pengukuran keeratan hubungan yaitu

koefisien determinasi (R’) dan koefisien korelasi (7).

Menurut Supramono (1993), kegunaan koefisien determinasi adalah :

1. sebagai ukuran ketepatan/kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil
estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R’,
semakin bagus garis regresi yang terbentuk, sebaliknya semakin kecil nilai R’,
semakin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data hasil observasi, dan

2. untuk mengukur proporsi (persentase) dari jumlah variasi Y yang diterangkan
oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel X
terhadap variasi variabel Y.

Ada dua kondisi yang ekstrim dari nilai R ini yaitu bila R’ =1 berarti
variabel X dan ¥ mempunyai hubungan yang sempurna dan jika R’ = 0 maka
tidak ada hubungan sama sekali antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian
nilai R? akan berkisar antara 0 sampai dengan 1.

Menurut Supramono (1993), koefisien korelasi adalah ukuran yang
digunakan untuk menentukan tingkat keeratan hubungan linier antara dua
variabel. Selain itu nilai koefisien korelasi merupakan akar dari nilai koefisien
determinasi.

Menurut Supramono (1993), kcefisien korelasi mempunyai sifat sebagai
berikut ini.

1. Merupakan besaran yang tidak mempunyai satuan.

2. Nilai r akan terletak antara -1 dan 1 (-1<r<1).

3. Tanda positif dan negatif koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan.



4. Hanya mencerminkan keeratan hubungan linier dari dua variabel yang
terlibat.
5. Bcrsifat simetris tXY =rYX =r.
6. Variabel yang terlibat tidak harus variabel terikat dan variabel bebas.
Tingkat keeratan korelasi dapat ditentukan berdasarkan nilai koefisien
determinasinya (R?) seperti dijelaskan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hubungan Nilai Koefisien Determinasi (R?) dan Korelasi

Nilai Koefisien Determinasi (R°) Korelasi
R =1 Sempurna
0,80 < R°<0,99 Sangat Kuat
0,50 < R° < 0,79 Kuat
- 030<R°<0,49 Kurang Kuat
R°<0,30 Lemah
R°=0 Tidak Ada




BAB1V

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan meliputi

persiapan bahan, persiapan alat, pembuatan benda uji, dan tahap penelitian.

4.1 Persiapan Bahan
Penelitian yang akan dilakukan penyusun menggunakan bahan-bahan
sebagai berikut ini.
1. Bata Merah
Bata merah yang akan digunakan adalah bata Super produksi
perusahaan Djagatbata, yaitu bata merah yang berdimensi
100x 100x220 mm dengan lubang yang berdiameter +20 mm pada
sumbu panjangnya.
2. Agregat
Agregat yang akan digunakan berupa agregat halus (pasir) yang
diambil dari kali Boyong, Sleman.
3. Semen Portland
Pada penelitian ini akan digunakan semen Portland (semen jenis I)

dengan merek Semen Nusantara.

42
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4. Kapur
Kapur yang digunakan adalah kapur yang diambil dari toko material di
daerah Sleman, Jogjakarta.

5. Air
Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air dari PDAM Sleman,

yang ada di Laboratorium BKT FTSP UIL

4.2  Persiapan Alat
Untuk mendapatkan hasil yang valid maka dalam penelitian ini diperlukan
peralatan yang fungsinya untuk melaksanakan pengujian-pengujian terhadap

bahan maupun sampel yang dibuat. Peralatan yang digunakan dapat dilihat dalam

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Alat-alat
No. | Alat Kegunaan

1 | Oven Pengering agregat/bahan

2 | Ayakan Menyaring agregat

3 | Timbangan Menimbang bahan-bahan

4 | Kaliper dan meteran Mengukur dimensi benda uji

5 | Mesin uji | Pengujian benda uji

6 | Kolam perendaman Tempat merendam bata

7 | Cetok Pengaduk & perata campuran

8 | Ember besar Tempat pengadukan campuran
9 | Waterpas Menyamakan tinggi permukaan
10 | Papan penyiku Membuat siku/tegaknya pasangan
11. |} Kuas Membersihkan benda uji

12 | Bejana dangkal Tempat pengujian kadar garam
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h Sampel 1 Tabel 4.1 Alat-alat
Lama Pere 13 | Bejana perendaman Tempat merendam bata
14 | Piring Tempat sampel pasir
(men
15 | Gelas ukur 250 cc ‘Tempat mencuci pasir
0
1,5 4.3 Pembuatan Benda Uji
3 Benda uji atau sampel pasangan bata terdiri dari sampel uji geser, uji
4,5 tekan, uji lentur, dan uji lekatan mortar dengan bata. Jumlah benda uji untuk tiap
6 lama perendaman bata dapat dilihat pada Tabel 4.2.
[otal sampx ‘Tabel 4.2 Jumlah Benda Uji Pasangan Bata Tiap Lama Perendaman Bata
No | Lama Perendaman Uji kuat Uji kuat Uji kuat Jumlah
ian (menit) tekan lentur geser
eroleh tuj 1 0 3 3 3 9
lalui prose 2 1,5 3 3 3 9
M. Adapun 3 3 3 - 3 3 9
yahan pene 4 45 3 3 3 9
ari daerah | 5 6 3 3 3 9
l‘atan untuk Total sampel | 45
an penyus!
pasir yang Selain sampel pasangan bata juga dibuat sampel untuk uji kuat lekatan
nerah, pen; mortar dengan bata berdasarkan lama perendaman bata. Untuk lebih jelasnya lihat
a merah, | Tabel 4.3.

terlarut da
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4.5 Sistematika Penelitian
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- Analisis

v
Kesimpulan

™
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Selesai

Gambar 4.1 Flow Chart Sistemattka Penglitian



BABYV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil-hasil pengujian dan pembahasan terhadap

hasil pengujian tersebut.

5.1 Pengujian Kandungan Lumpur dalam Pasir

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kandungan lumpur dalam
pasir, hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 2.1, sedangkan perhitungannya
menggunakan Persamaan (3.1).

Perhitungan untuk benda uji ini adalah :
Berat pasir + piring sebelum pencucian (By) =194 gram

Berat pasir + piring setelah dicuci dan dioven (B)) = 188 gram

B, - B
Kandungan lumpurnya = —"—B———’— x100%
0

_ 194-188
194

x100%

=3,093 %
Dari pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa kandungan
lumpur dalam pasir yang digunakan tersebut sebesar 3,093%. Dalam pembahasan
PUBI 1982 dijelaskan bahwa kandungan lumpur yang disyaratkan untuk adukan

pasangan, adukan plesteran, dan beton bitumen tidak boleh melebihi dari 5%

48
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terhadap berat keringnya. Kandungan lumpur pasir yang melebihi 5% dari berat
keringnya dapat menghalangi ikatan antara pasta semen dengan pasir. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pasir Boyong, Sleman memenuhi persyaratan sebagai bahan

adukan pasangan, adukan plesteran, dan beton bitumen.

5.2 Pengujian Bata Merah Super

Pengujian bata merah Super yang dilakukan meliputi penentuan dimensi
bata, pengujian berat volume kering, pengujian serapan air, pengujian berat jenis.
pengujian kadar garam, pengujian modulus of rupture, dan pengujian kuat tekan.
5.2.1 Penentuan Dimensi Bata Merah Super

Penentuan dimensi bata merah Super dimaksudkan untuk mengetahui
dimensi dari bata merah Super, Godean yang digunakan dalam pengujian. Sampel
yang diuji dimensinya sebanyak 10 bata. Data perhitungan dapat dilihat pada
Lampiran 3.1, sedangkan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Tabel Dimensi Bata Merah Super

. . Sampel Bata merah
Dimensi
1 2 3 4 5 6 7
p (cm) 22.139 | 22.043 | 22.143 | 22.247 | 22.171 | 22.179 | 22.079
1 (cm) 9.810 9.507 9713 9.771 9.656 9.607 9.653
t (cm) 94717 9.155 9.694 9474 9.300 9.275 9.418
D lubang (cm) 2.000 2.050 1.800 2.100 2.000 1.800 2.150

Dimensi SSam pel B9ata Merahl 0 Rata-rata | % penyimpangan
p (cm) 22.087 | 21.953 | 22.337 22.138 0.622
1 (cm) 9.642 9.564 9.681 9.660 3.396
t (cm) 9.531 9.577 9.413 9.431 5.686
D lubang (cm) 2.100 2.350 2.000 2.035 1.720
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Berdasarkan hasil penentuan dimensi bata merah Super seperti pada Tabel
5.1 dapat dilihat bahwa panjang bata rerata = 22,138 cm, lebar bata rerata = 9,660
cm, tinggi bata rerata = 9.431 cm, dan diameter lubang rerata = 2,035 cm. Sampel
bata yang digunakan untuk pengujian mengalami penyimpangan dimensi panjang
sebesar 0,622%, penyimpangan dimensi lebar sebesar 3,396%, penyimpangan
dimensi tinggi sebesar 5,686, dan penyimpangan diameter lubang bata sebesar
1,720%. Penyimpangan ukuran didapatkan dari perbandingan antara dimensi bata
merah Super yang direncanakan yaitu 22x10x10 cm dengan dimensi bata merah
Super yang diuji.
5.2.2 Pengujian Berat Volume Kering Bata Merah Super

Nilai berat volume kering bata merah Super digunakan untuk menentukan
golongan bata merah tersebut, termasuk bata merah berat atau bata merah ringan.
Bata merah digolongkan dalam golongan bata merah ringan jika mempunyai berat
volume kering kurang dari 1,2 kg/dm3. Penguiian ini mengacu pada Peraturan
Bata Merah sebagai Bahan Bangunan NI-10. Sampel yang diuji berat volume
keringnya sebanyak 10 bata. Besarnya berat volume kering bata merah Super
dapat dilihat pada Lampiran 3.2 dan perhitungannya menggunakan Persamaan
(3.2).

Contoh perhitungan berat volume kering bata merah Super untuk sampel
bata 1 adalah :
Wk =2915 gram
Vk  =1954,296 cm’

Vk



3497 3498 3553 3597 3574 3567

2917 l 2800 1‘2804 ‘ 2847 ‘ 2810 ‘ 2863 ’ 2855 l

‘ 3644

3648

\ 2915 ‘ 2808 | 2931 \
3644 3496

Wkering (gr)
Whbhasah (gr)
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Berdasarkan hasil pengujian seperti pada Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa
berat volume kering (BVk) bata merah Super rerata sebesar 1,473 kg/dm3. Dari
nilai berat volume kering (BVk) di atas menunjukkan bahwa bata merah Super,
Godean termasuk ke dalam golongan bata merah berat karena nilai BVk rerata
bata merah Super, Godean lebih besar dani 1,2 kg/dm3 sesuai dengan persyaratan
NI-10.

5.2.3 Pengujian Serapan Air pada Bata Merah Super

Pengujian serapan air bata merah Super bertujuan untuk mengetahui
besarnya air yang terserap ke dalam pori-pori sehingga dapat ditentukan bata
merah Super yang memenuhi syarat untuk bahan bangunan. Sampel yang diuji
serapan airnya sebanyak 10 bata. Besarnya nilai seranan air (absorbsi) bata merah
Super dapat dilihat pada Lampiran 3.3 dan perhitungannya menggunakan
Persamaan (3.3).

Contoh perhitungan serapan air bata merah Super untuk sampel bata 1
adalah :

Wkering =2915 gr
Wbasah =3644 gr

Wbasah — W kering «100%
W kering

Absorbsi =

_ 3644-2915

x100% = 25,009%
2915

Nilai absorbsi bata merah Super untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan

cara yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.3.
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Berdasarkan hasil pengujian seperti pada Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa
nilai absorbsi bata merah Super rerata sebesar 25,112%. Bata umumnya dianggap
baik bila penyerapan airnya < 20%, bila penyerapan airnya lebih besar 20% maka
bata mempunyai pori-pori besar (Tjokrodimulyo, 1992). Dari 10 sampel tersebut
ternyata penyerapan airnya lebih dari 20%, hal ini menunjukkan bahwa bata
merah Super, Godean mempunyai pori-pori yang besar atau banyak sehingga
kurang baik bila digunakan dalam pekerjaan dinding pasangan bata.

5.2.4 Pengujian Berat Jenis Bata Merah Super

Pengujian berat jenis bata merah Super dimaksudkan untuk mencari berat
jenis dari bata merah Super yang akan digunakan sebagai sampel dalam
pengujian. Sampel yang diuji berat jenisnya sebanyak 10 bata. Besarnya nilai
berat jenis bata merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.4 dan perhitungannya
menggunakan Persamaan (3.4).

Contoh perhitungan berat jenis bata merah Super untuk sampel bata 1
adalah :

Wk =2915 gram
Vs =1243,936 cm®

Wk
Bj =—
J Vs

2915

= 7~ =2343 gr/em’
1243,936

Nilai Bj bata merah Super untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara

yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4.
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Berat jenis yang rendah umumnya menunjukkan bahwa bahannya berpori,
lemah, dan bersifat menyerap banyak air. Sedang berat jenis yang tinggi
umumnya menunjukkan bahwa kualitas bahan umumnya baik. Tetapi hal tersebut
tidak selalu benar (Antono, 1988). Berdasarkan hasil pengujian seperti pada Tabel
5.4 dapat dilihat bahwa nilai berat jenis bata merah Super (By) rerata sebesar 2,316

3
gram/cm”.
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara berat volume kering, nilai

absorbsi, dan berat jenis pada bata merah Super dapat dilihat pada Gambar 5.1

sampai Gambar 5.3.
2_45 R . . - . e
. y = 1.537x + 0.052
R?2=02
240 \ %
e
S 235 . |
g /
L
2 230
3 ** *
B 225
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m i
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Berat Volume Kering (kg/dm®)
| o Hasil Ui — Linear (Hasil Uj) |

Gambar 5.1 Grafik Hubungan Antara Berat Volume Kering (BVk)

Dengan Berat Jenis (Bj) Bata Merah Super
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Gambar 5.1 menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara berat
volume kering dengan berat jenis bata merah Super. Dari nilai koefisien
determinasi (R?), dapat disimpulkan besarnya pengaruh berat volume kering
terhadap berat jenis bata merah Super adalah 28,6% artinya besarnya berat
volume kering bata merah Super mempunyai korelasi yang lemah terhadap berat
jenisnya. Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 menunjukan bahwa terdapat korelasi
negatif antara berat volume kering dengan nilai absorbsi bata merah Super dan
nilai absorbsi dengan berat jenis bata merah Super. Berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R?), dapat disimpulkan bahwa nilai absorbsi dipengaruhi sebesar
34,91% oleh berat volume keringnya dan nilai absorbsi berpengaruh sebesar
5,99% terhadap berat jenis bata merah Super, dengan kata lain nilai absorbsi
mempunyai korelasi yang kurang kuat terhadap berat volume kering dan
mempunyai korelasi yang lemah terhadap berat jenis bata merah Super.

5.2.5 Pengujian Kadar Garam Bata Merah Su;ier

Bata merah tidak boleh mengandung garam yang dapat larut sedemikian
banyaknya sehingga pengkristalan garam dapat mengakibatkan lebih dari 50
persen permukaan bata tertutup tebal oleh bercak-bercak putih. Kandungan garam
yang berlebih dapat berpengaruh pada ikatan antara mortar dengan bata. Kadar
garam yang terdapat pada bata merah dapat diketahui dari prosentase lapisan putih
yang menutupi permukaan bata merah. Bata merah Super yang diuji kadar
garamnya sebanyak 5 bata. Besarnya kadar garam bata merah Super dapat dilihat

pada Lampiran 3.6 dan hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5.5.
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Berdasarkan hasil pengujian kadar garam bata merah Super seperti pada
Tabel 5.5 menunjukkan bahwa persentase kadar garam pada bata merah Super,
Godean yaitu paling rendah sebesar 14,01% dan paling besar 17,42% serta kadar
garam reratanya sebesar 15,38%. Menurut SNI NI-10, 1964 (lihat sub Bab 3.2.6)
menerangkan bahwa permukaan bata yang tertutup lapisan putih akibat adanya
pengkristalan butir-butir garam kurang dari 50% adalah termasuk tidak
membahayakan, sehingga tingkat kadar garam bata merah Super yang diuji sudah
memenuhi persyaratan.
5.2.6 Pengujian Modulus of Rupture Bata Merah Super

Pengujian modulus of rupture bata merah Super dilakukan untuk
mengetahui kuat lentur bata merah Super yang akan digunakan sebagai bahan
bangunan. Nilai modulus of rupture bata merah Super berkaitan dengan
kemampuan bata merah Super menahan beban yang akan menyebabkan keretakan
saat_ bata merah Super tidak mampu lagi menahan gaya transversal. Sampel yang
diuji modulyvs rupturenya sebanyak 5 bata. Besarnya nilai modulus of rupture bata
merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.7 dan hasil perhitungan menggunakan

Persamaan (3.5).

Contoh perhitungan modulus of rupture bata merah Super untuk sampel 1 :

W =177,5kg
I =19cm

b =9,968 cm
d =9,686cm

D =2,000cm
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24W1d
(166.d* ~37z.0%)

24x177,5%x19x9.686
(16x9.968x9.686° —3x 7 x2*)

= 5,415 kg/cm®
Nilai S untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Tabel Modulus of Rupture Bata Merah Super

Sampel 1 2 3 4 S

b (cm) 9.968 9.902 9.754 9.934 9.791

d(cm) 9.686 9.466 9.690 9.648 9.539

D (cm) - 2.000 2.050 2.100 2.000 1.800

I (cm) 19 19 19 19 19

W (kg) 177.5 105 160 148 190
S (kg/cm?) 5.415 3.377 4.985 4.566 6.082

S rerata (kg/cm®) 4.885

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa
nilai modulus rupture bata merah Super (S) rerata sebesar 4,885 kg/cm®.
5.2.7 Pengujian Kuat Tekan Bata Merah Super

Pengujian kuat tekan bata merah Super dilakukan untuk mengetahui mutu
kuat tekan satu bata merah Super dengan suatu luasan bidang tekan tertentu serta
tegangan maksimum dan regangan bata merah Super. Sampel bata merah Super
yang diuji kuat tekannya sebanyak 10 sampel. Hasil hitungannya dapat dilihat
pada Lampiran 3.8 dan perhitungannya menggunakan Persamaan (3.4).

Contoh perhitungan kuat tekan bata merah Super untuk sampel bata 1

adalah :
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W =1785kg

A =104,833 cm?

c-¥
A
- 1785 17,027 kg/em?
104,833

Nilai C untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.7.
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Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa
kuat tekan bata merah Super (C) rerata sebesar 17,523 kg/cmEA Kuat tekan bata
merah Super ini tidak termasuk dalam salah satu tingkatan mutu bata menurut SNI
NI-10 1964, sehingga dapat disimpulkan bahwa kuat tekan bata merah Super ini
sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pori-pori bata merah Super
yang terlihat dari nilai absorbsinya sebesar 25,112% melebihi 20% sesuai dengan
persyaratan SNI NI-10 1964 schingga mempengaruhi tingkat kepadatan bata.
Selain itu adanya lubang pada arah sumbu panjang mengakibatkan perlemahan
pada kekuatan bata merah Super yang terlihat dari pola kerusakan bata yaitu bata
retak searah sumbu panjangnya.

Di bawah ini disajikan grafik regresi tegangan regangan kuat tekan bata

merah Super setelah dikoreksi.

(aTa Y
e | y = -0.0248x7 + 1.3672x - 1.2006
e | / R?=0.82
&t f
1
20 /
! /

Tegangan (kg/icm?)

20 25 30 %
E

Regangan (x1 0’3)

| Koreksi Teg-Reg — Poly. (Koreksi Teg-Reg) |

Gambar 5.4 Grafik Regresi Tegangan Regangan Kuat Tekan Bata Merah Super
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Berdasarkan Gambar 54 di atas, diperoleh persamaan regresi
y = -0,0248x’ + 1,3672x — 1,2006, dimana x adalah regangan dan y adalah
tegangan. Dari persamaan regresi tersebut dapat dicari nilai tegangan maksimum
kuat tekan bata merah Super. Perhitungan mencari nilai tegangan maksimum kuat
tekan bata merah Super dapat dilihat pada Lampiran 4.12, diperoleh tegangan
maksimum (Opais) sebesar 17,6425 kg/cm2 pada regangan (£) sebesar 27,5645 x
107, Dari bentuk grafik terlihat bahwa pada saat pembebanan dilakukan, pori-pori

bata sudah merapat untuk menahan beban sampai bata pecah.

5.3 Pengujian Mortar

Pengujian mortar dilakukan untuk mengetahui mutu dan kekuatan mortar
yang akan digunakan pada pasangan bata. Macam pengujian yang dilakukan
meliputi uji kuat tekan, dan uji kuat tarik.
5.3.1 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Pengujian kuat tekan terhadap mortar dimaksudkan untuk mengetahui
kekuatan mortar yang akan digunakan sebagai perekat antar bata merah yang pada
pasangan bata merah atau tembokan. Komposisi campuran (spesi) yang digunakan
adalah 1 pc (semen) : 1 kapur : 5 pasir dengan penambahan air sebagai pereaksi.
Pengujian kuat tekan mortar dilakukan setelah benda uji mortar berumur 28 hari.
Mortar yang diuji kuat tekannya sebanyak 3 sampel. Besarnya kuat tekan mortar
dapat dilihat pada Lampiran 3.9 dan perhitungannya menggunakan Persamaan

(3.7).



Contoh perhitungan kuat tekan mortar untuk sampel 1 adalah :

P=2100kg
A=25301 cm®
s=£
A
- 2100 _ 83,001 kg/cm®
25,301
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Nilai S untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Tabel Kuat Tekan Mortar

Sampel 1 2 3
A (cm?) 25.301 25.476 27.156
P (kg) 2100 2450 2570
S (kg/em?) 83.001 96.170 94.637
S rerata(kg/cm?) 91.269

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa

kuat tekan mortar (S) rerata sebesar 91,269 kg/cm’. Pengujian ini dilakukan

setelah benda uji mortar berumur 28 hari dan sebelumnya mortar tersebut dirawat

dengan cara direndam dalam air sampai mortar tersebut berumur 25 hari. Hal ini

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa sehari setelah pengecoran merupakan

saat yang terpenting, perioda sesudahnya, diperlukan perawatan dengan air untuk

jangka panjang untuk memperbaiki beton yang kurang baik perawatannya dan

kurang kekedapan airnya. Perawatan dengan cara membasahi dan atau merendam

dalam air menghasilkan beton yang baik.
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Di bawah ini disajikan grafik regresi tegangan regangan kuat tekan mortar

setelah dikoreksi.
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Gambar 5.5 Grafik Regresi Tegangan Regangan Kuat Tekan Mortar

Berdasarkan Gambar

55 di

atas, diperoleh

persamaan  regresi

y = -0,0089x° + 0,3916x” — 0,678x — 2,5077, dimana x adalah regangan dan y

adalah tegangan. Dari persamaan regresi tersebut dapat dicari nilai tegangan

maksimum kuat tekan mortar. Perhitungan mencari nilai tegangan maksimum

kuat tekan mortar dapat dilihat pada Lampiran 4.17, diperoleh tegangan

maksimum (Omas) sebesar 90,2205 kg/cm® pada regangan (g) sebesar 28,4405 x

10? . Dari bentuk grafik terlihat bahwa pada saat pembebanan, pori-pori mortar

akan saling merapat sampai pada saat mortar tidak lagi mampu menahan beban.

5.3.2 Pengujian Kuat Tarik

Mortar

Mortar yang digunakan untuk pelekat antara bata merah perlu diyi

kekuatannya dalam menahan tarik. Komposisi campuran (spesi) yang digunakan
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adalah 1 pc (semen) : 1 kapur : 5 pasir dengan penambahan air sebagai pereaksi.
Pengujian kuat tarik mortar dilakukan setelah benda uji mortar berumur 28 hari.
Sampel mortar yang diuji kuat tariknya sebanyak 3 sampel. Besarnya kuat tarik
mortar dapat dilihat pada Lampiran 3.10 dan perhitungannya menggunakan
Persamaan (3.8).

Contoh perhitungan kuat tarik mortar untuk sampel 1 adalah :

P=382kg
A=17,931 cm®
r-£
A
=382 _ 4,817 kg/em?®
7,931

Nilai 7 untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5.9 Tabel Kuat Tarik Mortar

Sampel 1 2 3
A (cm?) 7.931 7.959 7.859
P (kg) 38.2 43.5 48.7
T (kg/cm®) 4.817 5.465 6.196
T rerata (kg/cm?) 5.493

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel 5.9 dapat dilihat bahwa
kuat tarik mortar (7) rerata sebesar 5,493 kg/cmz. Hal ini relatif sangat kecil bila
dibandingkan dengan kuat tekan mortar rerata sebesar 91,269 kg/cm2 (kurang

lebih 1/17 dari kuat tekan mortar). Hal ini sesuai dengan teori (Murdock dan
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Brook, 1986) yang menyatakan kuat tarik beton berkisar 1/18 kuat desak beton

pada waktu umurnya masih muda, dan berkisar 1/20 sesudahnya.

54 Pengujian Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata Merah Super

Pengujian kuat lekatan mortar dengan bata merah Super dimaksudkan
untuk mengetahui daya ikat mortar yang akan digunakan dengan bata merah
Super. Kuat lekatan mortar dengan bata merah Super diketahui dari uji lekatan
mortar dengan bata merah Super sebanyak 15 benda uji dengan 5 variasi
perendaman bata. Pengujian lekatan mortar dengan bata merah Super dilakukan
setelah benda uji berumur 28 hari. Besarnya kuat lekatan mortar dengan bata
merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.11 sampai Lampiran 3.15 dan
hitungannya menggunakan Persamaan (3.9).

Contoh perhitungan kuat lekatan mortar dengan bata merah Super untuk

sampel 1 dengan lama perendaman 1,5 menit adalah :

P=56kg
A=91,681 cm’
=
A
- =0,611 kg/cm?
91,681

Nilai L untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya didapatkan dengan cara

yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.10 dan grafiknya seperti

pada Gambar 5.6.



Tabel 5.10 Tabel Kuat Lekatan Mortar dengan Bata Merah Super

Lama Perendaman Kuat Lekatan (L)
(menit) (kg/cm?)

0
0 0 0
0
0.611
1.5 0.439 0.441
0.272
1.512
3 0.729 1.214
1.400
1.057
4.5 1.615 1.306
1.247
1.211
6 0.759 1.074
1.252

Kuat Lekatan Mortar (kglcmz)

1.8
y = -0.0843x% + 0.5869x - 0.0853

16 R?2 = 0.7938 \ .

1.4 -
1.2 \- e

»

1.0 .
0.8 /

0.6 ¢
04 / *

0.2
0.0 /

0 15 3 45 6
Lama Perendaman (menit)
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{

Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara Lama Perendaman

Dengan Kuat Lekatan Mortar (L)
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Dari hasil pengujian seperti pada Tabel 5.10 dapat dilihat bahwa kuat
lekatan mortar dengan bata merah Super (/) paling besar terjadi pada lama
perendaman 4,5 memt sebesar 1,306 kg/cm’. Sedangkan dari Gambar 5.6 dapat
dilihat bahwa kuat lekatan mortar dengan bata merah Super tertinggi pada lama
perendaman bata 4,5 menit sebesar 1,2537 kg/cm? dengan nilai R’ sebesar 0,7938
yang menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara lama perendaman dengan
kuat lekatan mortar, artinya besarnya nilai kuat lekatan mortar dengan bata merah
Super dipengaruhi oleh lama perendaman batanya. Dari persamaan y = - 0,0643x’
+ 0,05869x — 0,853 dapat diperoleh lama perendaman optimum yaitu pada 4,5638
menit dengan nilai kuat lekatan mortar sebesar 1,2539 kg/cm’ (Lampiran 3.15).

Dari pengamatan yang dilakukan terhadap hasil pengujian kuat lekatan
mortar dengan bata merah Super diperoleh bahwa sebagian besar kerusakan yang
terjadi berupa terkelupasnya bata sehingga bata terlepas dari lekatannya. Pada
lama perendaman 0 menit semua benda uji mengalami lepasnya mortar dan bata

sebelum pembebanan.

5.5  Pengujian Pasangan Bata Merah Super

Pengujian pasangan bata merah Super terdiri atas 3 macam pengujian,
yaitu : pengujian kuat tekan, pengujian kuat lentur, dan pengujian kuat geser.
5.5.1 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata Merah Super

Uji kuat tekan pasangan bata merah Super dilakukan setelah benda uji
berumur 28 hari. Sampel pasangan bata merah Super yang diuji kuat tekannya

sebanyak 15 sampel dengan 5 variasi lama perendaman. Besarnya kuat tekan
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pasangan bata merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.16 sampai Lampiran
3.20 dan hasil perhitungannya menggunakan Persamaan (3.10).
Contoh perhitungan kuat tekan pasangan bata merah Super untuk sampel 1
dengan lama perendaman 1,5 menit adalah :
P=2510kg
A=217,225 cm®
Berat pasangan bata  =10,40 kg
Volume pasangan bata = 6733,966 cm’

_ Berat pasangan bata

BV =
Volume pasangan bata
- 1040 _ 0,001544 kg/cm®
6733,966
P
vm -
s A
- 10 11,555 kg/cm?
217,225
Som LSS 662,953 em
BV 0,001544

Nilai BV, fm, f'm/BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya

didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel

5.11 dan grafiknya seperti pada Gambar 5.7.



Tabel 5.11 Tabel Kuat Tekan Pasangan Bata Merah Super
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Lama Perendaman Kuat Tekan ('m) BV BV rerata fm/BYV fmBV
(menit) (kg/cm?) (kg/em®) | (kg/em®) (cm) rerata (cm)
7.946 0.001520 5529.605
0 7815 | 8405 | 0001599 | 0.001545 | 5256410 | 5444.623
9.455 0.001515 5547.855
11.555 0.001544 6262.953
1.5 9415 | 9670 | 0001546 | 0.001560 | 6254.851 | 6201.131
8.039 0.001589 6085.588
12.112 0.001595 6105.956
3 7967 | 9739 | 0001566 | 0.001585 | 6219.029 | 6146.203
9.139 0.001593 6113.622
7.263 0.001618 6423.362
45 15685 | 10.393 | 0001611 | 0.001612 | 6451.273 | 6447.322
8.232 0.001607 6467.330
8.499 0.001572 6831.425
6 10.600 | 10.739 | 0.001551 | 0.001598 | 6923920 | 6728.628
13.117 0.001670 6430.539
7000 .
6750 | Y= -18.868x2 + 300.82x + 5545.8 .
R? = 0,8278\ {/
€ 6250 . et
S * ¢
o>3 6000 /
S~
5750
PE ‘ /
5500
5250
5000 1 H H
0 15 3 4.5 6 7.5
Lama Perendaman {menit)
|+ Hasil Uji — Poly. (Hasil Uj) |

Gambar 5.7 Grafik Hubungan Antara Lama Perendaman Dengan Kuat Tekan

Per Berat Volume (f’m/BV) Pasangan Bata Merah Super
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Gambar 5.9 Grafik Hubungan Antara Berat Volume (BV) Dengan
Kuat Tekan Pasangan Bata Merah Super (’m)

Gambar 5.8 menunjukan adanya korelasi positif antara kuat lekatan mortar
dengan kuat tekan pasangan bata merah Super, yang terjadi pada lama
perendaman 1,5; 3; 4,5; dan 6 menit, sedangkan pada lama perendaman 0 menit
tidak ada korelasi karena tidak ada nilai kuat lekatan mortar. Dan koefisien
determinasi (R’) dapat disimpulkan bahwa kenaikan kuat lekatan mortar pada
lama perendaman 1,5 dan 4,5 menit sangat kuat pengaruhnya terhadap kenaikan
kuat tekan pasangan bata merah Super yaitu sebesar 98,67% dan 94,53%, hal ini
menandakan kekuatan lekatannya sudah baik. Sedangkan pada lama perendaman
3 menit kenaikan kuat lekatan mortar mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
kenaikan kuat tekan pasangan yaitu sebesar 64,65%. Pada lama perendaman 6
menit terjadi korelasi yang lemah antara kuat lekatan mortar dengan kuat tekan

pasangan, yaitu sebesar 1,6%.
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Gambar 5.9 menunjukan adanya korelasi positif antara berat volume
dengan kuat tekan pasangan bata merah Super, yang terjadi pada lama
perendaman 3 dan 6 menit. Dari koefisien determinasi (R°) dapat disimpulkan
bahwa kenaikan berat volume pada lama perendaman 3 dan 6 menit kuat
pengaruhnya terhadap kenaikan kuat tekan pasangan bata merah Super yaitu
sebesar 57,75% dan 64,55%, ini menandakan berat volume yang lebih besar
memiliki pori yang sedikit sehingga lebih kuat menahan beban. Sedangkan pada
lama perendaman 0; 1,5; dan 4,5 menit tejadi korelasi negatif antara berat volume
dengan kuat tekan pasangan bata merah Super. Dari koefisien determinasi (R°)
dapat disimpulkan bahwa kenaikan berat volume pada lama perendaman 0 menit
pengaruhnya kurang kuat, 1,5 menit pengaruhnya kuat, dan 4.5 menit
pengaruhnya lemah terhadap penurunan kuat tekan pasangan bata merah Super
yaitu sebesar 36,49%; 67,33%; dan 6,66%.

Di bawah ini disajikan grafik regresi tegangan regangan kuat tekan

pasangan bata merah Super setelah dikoreksi.
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Gambar 5.10 Grafik Regresi Tegangan Regangan Kuat Tekan
Pasangan Bata Merah Super

Berdasarkan Gambar 5.10 di atas, terlihat bahwa tegangan maksimum
terjadi pada lama perendaman 4,5 menit dan diperoleh persamaan regresi
y = -0,008x’ + 0,1196x° + 1,0013x + 0,0245, dimana x adalah regangan dan y
adalah tegangan. Dari persamaan regresi tersebut dapat dicari nilai tegangan
maksimum kuat tekan pasangan bata merah Super (Lampiran 4.37), diperoleh
tegangan maksimum (Gp.s) sebesar 15,6816 kg/cm’ pada regangan (€) sebesar
13,1414 x 107, Air selain sebagai pereaksi juga memiliki kecenderungan
membentuk pori-pori pada mortar dimana pada lama perendaman 4,5 dan 6 menit
pori-pori yang terbentuk lebih banyak dari lama perendaman yang lain. Sehingga
terlihat dari bentuk grafik pada saat pembebanan, pori-pori tersebut akan saling

merapat sampai pada saat pasangan bata tidak lagi mampu menahan beban
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5.5.2 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata Merah Super

Uji kuat lentur pasangan bata merah Super dilakukan setelah benda uji
berumur 28 hari. Sampel pasangan bata merah Super yang diuji kuat lenturnya
sebanyak 15 sampel dengan 5 variasi lama perendaman. Besarnya kuat lentur
pasangan bata merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.21 sampai Lampiran
3.26 dan hasil perhitungannya menggunakan Persamaan (3.11).

Contoh perhitungan kuat lentur pasangan bata merah Super untuk sampel
2 dengan lama perendaman 1,5 menit adalah :
b=22,112cm
d=9,691 cm
p=54,550 cm
=48 cm

V =11689,377 cm®

P=1750kg
Ps=19,10kg
By =15
%
= 20 —0,001634 kgfer’
11689,377

(P +0,75Ps)x1
R=
bxd?

_ (7,50+(0,75x19,10)) x 48

= 2
22.112x 9,691 = 0,504 kg/em

R _ 020 562,954 cm
BV 0,001634
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Nilai BV, R, R/BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya didapatkan

dengan cara yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.12 dan

grafiknya pada Gambar 5.11.

Tabel 5.12 Tabel Kuat Lentur Pasangan Bata Merah Super

Lama Perendaman Kuat Lentur (R) BV BV rerata J— R/BV rerata
(menit) (kg/cm?) (kg/en®) | (kgremd) | BBV o
0.316 0.001620 198.148
0 0322 0321 0.001626 0.001619 197.417 198.315
0.325 0.001610 199.379
0.337 0.001636 262.632
1.5 0.504 0.430 0.001634 0.001645 262.954 261.266
0.448 0.001664 258.213
2.320 0.001622 639.540
3 0.413 1.037 0.001572 | 0.001601 659.881 648.176
0.379 0.001608 645.108
3.400 0.001653 1308.530
4.5 1.777 2.163 0.001614 0.001630 1340149 1326.858
1.312 0.001624 1331.897
3.932 0.001607 1988.177
6 2.750 3.195 0.001595 | 0.001601 | 2003.135 1996.062
2.903 0.001600 1996.875
2500
2000 /
1500 /
1000

RBYV (cm)

PN

500
4»\_’,/ y = -8.233x% + 121.85x2 - 135.1x + 202.16

R? = 0.9994

-500 t

T

1.5

3 45 6 7{5

Lama Perendaman (menit)

|+ Hasil Ui — Poly. (Hasil Ui) |

Gambar 5.11 Grafik Hubungan Antara Lama Perendaman Dengan Kuat Lentur

Per Berat Volume (R/BV) Pasangan Bata Merah Super
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Berdasarkan hasil pengujian, semakin lama waktu perendaman bata merah
Super semakin besar kuat lentur pasangan bata merah Super yang dihasilkan. Pada
Tabel 5.12 dapat dilihat bahwa kuat lentur pasangan bata merah Super (R) paling
besar terjadi pada lama perendaman 6 menit sebesar 3,195 kg/cmz. Kuat lentur
semakin bertambah setiap peningkatan lama perendaman karena semakin lama
bata direndam maka semakin sedikit air mortar yang diserap oleh bata. Hal ini
sesuai dengan penelitian Christensen (1974) yang menyatakan bahwa perendaman
bata selama 1 menit dan 2 menit ternyata tidak memadai, perendaman 4-6 menit
menjadi yang paling baik. Untuk bahan bangunan tahan gempa diperlukan sifat-
sifat yang mendukung kekuatan dan kestabilan struktur. Salah satu sifat itu adalah
mempunyai rasio antara kekuatan dan berat yang tinggi (Widodo, 2003). Dari
Gambar 5.11 dapat dilihat bahwa kuat lentur pasangan bata merah Super dibagi
berat volume (R/BV) mencapai nilai tertinggi pada lama perendaman 6 menit
sebesar 1999832 cm dengan nilai R’ sebesar 0,9994 yang menunjukkan bahwa
adanya korelasi yang sangat kuat antara lama perendaman dengan R/BV, hal ini
menunjukkan bahwa kuat lentur pasangan bata merah Super dengan lama
perendaman 6 menit lebih kuat menahan gempa dibandingkan dengan lama
perendaman 0 menit, 1,5 menit, 3 menit, dan 4,5 menit. Sedangkan pada Tabel
5.12 dapat dilihat bahwa lama perendaman 6 menit mempunyai R/BV terbesar
yaitu 1996,062 cm. Dari persamaan regresi y = - 8,233x” + 121,85x° — 135,1x +
202,16 dapat dicari nilai optimum lama perendaman bata (lihat Lampiran 3.25)
yaitu pada lama perendaman 9,2771 menit dengan nilai R/B} sebesar 2862,3212

cm.
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Pada pengujian kuat lentur pasangan bata merah Super kerusakan
umumnya terjadi lepasnya ikatan mortar dengan bata, hal ini disebabkan nilai
modulus of rupture bata merah Super yang tinggi. Kerusakan pada bata juga
terjadi yaitu pada lama perendaman 3 menit, 4,5 menit, dan 6 menit karena kuat
lekatan mortar dengan bata merah Super lebih tinggi dari nilai modulus of rupture.
Pada lama perendaman 0 menit, semua sampel uji mengalami kerusakan lepasnya
mortar dengan bata sebelum pembebanan (Pmaks = 0), hal ini disebabkan
terserapnya air pada mortar oleh bata sehingga ikatan mortar dengan bata mudah
terlepas. Nilai kuat lentur pasangan bata merah Super hanya dipengaruhi oleh
berat pasangan bata merah Super tersebut (Ps). Sedangkan pada lama perendaman
1,5 menit kerusakan juga terjadi pada lepasnya mortar dengan bata tetapi setelah
mengalami pembebanan, hal ini disebabkan oleh kekuatan lekatan mortar lebih
rendah daripada kuat lentur bata merah Super.

Selanjutnya diberikan grafik hubungan antara kuat lekatan mortar dengan
kuat lentur pasangan, dan hubungan antara berat volume dengan kuat lentur

pasangan seperti pada Gambar 5.12 dan Gambar 5.13.
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Gambar 5.12 menunjukan adanya korelasi positif antara kuat lekatan
mortar dengan kuat lentur pasangan bata merah Super, yang terjadi pada lama
perendaman 3 dan 6 menit, sedangkan pada lama perendaman 0 menit tidak ada
korelasi karena tidak ada nilai kuat lekatan mortar. Dari koefisien determinasi (R°)
dapat disimpulkan bahwa kenaikan kuat lekatan mortar pada lama perendaman 3
menit kurang kuat pengaruhnya dan 6 menit lemah pengaruhnya terhadap
kenaikan kuat lentur pasangan bata merah Super vyaitu sebesar 35,75% dan
28,93%, sedangkan pada lama perendaman 1,5 dan 4,5 menit kenaikan kuat
lekatan mortar mempunyai pengaruh yang kurang kuat terhadap penurunan kuat
lentur pasangan yaitu sebesar 43,48% dan 36,76%.

Gambar 5.13 menunjukan adanya korelasi positif antara berat volume
dengan kuat lentur pasangan bata merah Super, yang terjadi pada lama
perendaman 1,5; 3; 4,5; dan 6 menit. Dari koefisien determinasi (RZ) dapat
disimpulkan bahwa kenaikan berat volume pada lama perendaman 4,5 dan 6
menit sangat kuat pengaruhnya terhadap kenaikan kuat lentur pasangan bata
merah Super yaitu sebesar 80,04% dan 90,79%, ini menandakan berat volume
yang lebih besar memiliki pori yang sedikit sehingga lebih kuat menahan beban.
Sedangkan kenaikan berat volume pada lama perendaman 1,5 menit pengaruhnya
lemah, dan 3 menit pengaruhnya kurang kuat terhadap kenaikan kuat lentur
pasangan bata merah Super yaitu sebesar 1,64% dan 49.77%. Pada lama
perendaman 0 menit, kenaikan berat volume lemah pengaruhnya terhadap

penurunan kuat lentur pasangan bata merah Super yaitu sebesar 21,06%.
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5.5.3 Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata Merah Super

Uji kuat geser pasangan bata merah Super dilakukan setelah benda uji
berumur 28 hari. Sampel pasangan bata merah Super yang diuji kuat gesernya
sebanyak 15 sampel dengan 5 variasi lama perendaman. Besarnya kuat geser
pasangan bata merah Super dapat dilihat pada Lampiran 3.27 sampai Lampiran
3.32 dan hasil perhitungannya menggunakan Persamaan (3.12) dan (3.13).

Contoh perhitungan kuat geser pasangan bata merah Super untuk sampel 1

dengan lama perendaman 0 menit adalah :

b =21,893 cm
d =9,209 cm
W =34,050 cm
h =31,200cm
t =9,822cm
P =450kg

Jumlah bata dalam sampel = 4,5 buah
Berat pasangan bata =17,5kg
Volume pasangan bata = 10434,500 cm®

BV - Berat pasangan bata

~ Volume pasangan bata

17,5

= 2" =0,001677 kg/em®
10434,500

_bxdx jumlah bata dalam sampel
W xh

n

_ 21,893%9,209x 4,5
34,050%x 31,200

=0,854
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W+h

An=( )xtxn

34,050 +31,200

> )x9,822x 0,854 =273,66 cm’

= (

_0,707P
An

Ss

_ 0,707x450 _
273,66

1,163 kg/cm?

Nilai BV, n, An, Ss, dan Ss/BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya
didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.13 dan grafiknya pada Gambar 5.14.

Tabel 5.13 Tabel Kuat Geser Pasangan Bata Merah Super

Lama Perendaman Kuat Geser (Ss) BV BV rerata Ss/BV Ss/BV
(menit) (kg/cm?) kg/em’) | (kg/em?) (cm) rerata (cm)

1.163 0.001677 1698.867

0 3.779 | 2.849 | 0.001509 | 0.001581 | 1888.005 | 1805.950
3.606 ) 0.001556 1830.977
3.466 0.001611 2405.338

1.5 3.611 3.875 | 0.001675 | 0.001612 | 2313.433 | 2405.720
4.547 0.001551 2498.388
2.484 0.001600 3195.625

3 6.065 5.113 | 0.001642 | 0.001633 | 3113.886 | 3132357
6.790 0.001656 3087.560
6.400 0.001654 3098.549

4.5 6.791 5125 | 0.001633 | 0.001636 | 3138.396 | 3132.208
2.185 0.001622 3159.679
6.907 0.001670 3529.940

6 | 3.678 5.895 | 0.001678 | 0.001635 |3513.111 | 3609.726
7.101 0.001557 3786.127
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Gambar 5.14 Grafik Hubungan Antara Lama Perendaman Dengan Kuat Geser
Per Berat Volume (Ss/BV) Pasangan Bata Merah Super

Berdasarkan hasil pengujian, semakin lama waktu perendaman bata merah
Super semakin besar kuat geser pasangan bata merah Super yang dihasilkan. Pada
Tabel 5.13 dapat dilihat bahwa kuat geser pasangan bata merah Super (Ss) paling
besar terjadi pada lama perendaman 6 menit sebesar 5,895 kg/cm’. Kuat geser
semakin bertambah setiap peningkatan lama perendaman karena semakin lama
bata direndam maka semakin sedikit air mortar yang diserap oleh bata. Hal ini
sesuai dengan penelitian Christensen (1974) yang menyatakan bahwa perendaman
bata selama 1 menit dan 2 menit ternyata tidak memadai, perendaman 4-6 menit
menjadi yang paling baik. Untuk bahan bangunan tahan gempa diperlukan sifat-
sifat yang mendukung kekuatan dan kestabilan struktur. Salah satu sifat itu adalah
mempunyai rasio antara kekuatan dan berat yang tinggi (Widodo, 2003). Dari

Gambar 5.14 dapat dilihat bahwa kuat geser pasangan bata merah Super dibagi
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berat volume (Ss/BV) mencapai nilai tertinggi pada lama perendaman 6 menit
sebesar 3545,18 cm dengan nilai R sebesar 0,9497 yang menunjukkan bahwa
adanya korelasi yang sangat kuat antara lama perendaman dengan Ss/BV, hal ini
menunjukkan bahwa kuat geser pasangan bata merah Super dengan lama
perendaman 6 menit lebih tahan terhadap gempa dibandingkan dengan lama
perendaman 0 menit, 1,5 menit, 3 menit, dan 4,5 menit. Sedangkan pada Tabel
5.13 dapat dilihat bahwa lama perendaman 6 menit mempunyai Ss/BV terbesar
yaitu 3609,726 cm. Dari persamaan regresi y = -30,835x + 473,94x + 1811,6
dapat dicari nilai optimum lama perendaman bata (lihat Lampiran 3.31) yaitu pada
lama perendaman 7,6850 menit dengan nilai Ss/BV sebesar 3632,738 cm.

Pada pengujian ini kerusakan yang terjadi umumnya terjadi kerusakan
pada bata dan mortar yaitu berupa retak dimana kerusakan awal terjadi pada bata
lalu terjadi kerusakan pada mortar terutama pada lama perendaman 4,5 menit dan
6 menit, kecuali pada lama perendaman 0 menit selain kerusakan pada bata dan
mortar juga terjadi lepasnya ikatan mortar dengan bata.

Selanjutnya diberikan grafik hubungan antara kuat lekatan mortar dengan
kuat geser pasangan, dan hubungan antara berat volume dengan kuat geser

pasangan seperti pada Gambar 5.15 dan Gambar 5.16.
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menit. Hal ini selain disebabkan oleh modulus of rupture bata merah Super yang
tinggi, juga disebabkan oleh berat bata merah Super.

Pada lama perendaman 6 menit terjadi kesulitan di dalam pelaksanaan
pembuatan benda ujinya, yaitu ketika bata diangkat dari air perendaman kemudiam
dipasangkan dengan mortarnya, ternyata air dari bata keluar bercampur dengam
mortar sehingga mortar menjadi kelebihan air. Hal ini menjadi penyebab
berkurangnya ketebalan mortar dari pasangan bata tersebut dibandingka;l dengan
lama perendaman O menit, 1,5 menit, 3 menit, dan 4,5 menit yang lebih mudah
dalam pelaksanaan pembuatan benda uji. Untuk menghindari hal ini, maka setelah
direndam bata dibiarkan terlebih dahulu atau diseka dengan cepat sampai
permukaan bata kering kemudian barulah dibuat pasangan bata.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mortar yang kuat belum tentu
menghasilkan pasangan bata yang kuat pula karena kerusakan bisa terjadi pada
bata. Mortar dan bata sangat menentukan kualitas dari dinding pasangan bata
sehingga untuk membuat dinding pasangan bata yang baik harus diperhatikan hal-
hal yang berhubungan dengan keduanya, salah satunya adalah lama perendaman

bata sebelum dibuat dinding pasangan bata.
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e. persentase kandungan garam bata merah Super adalah 15,38%, hal ini
menunjukkan bahwa kandungan garam tersebut tidak membahayakan
bila digunakan dalam pekerjaan dinding pasangan bata,

£ nilai modulus of rupture bata merah Super sebesar 4,885 kg/cm?, dan

g kuat tekan bata merah Super sebesar 17,523 kg/cm®, hal ini
menunjukkan bahwa bata merah Super memiliki kuat tekan yang
sangat rendah. Tegangan maksimum kuat tekan bata merah Super
sebesar 17,6425 kg/cm® pada regangan 27,5645x107.

2. Kekuatan pasangan bata merah Super adalah sebagai berikut :

a. kuat tekan pasangan bata merah Super terbesar didapat pada lama
perendaman bata merah Super 6 menit sebesar 10,739 kg/cm” dan kuat
tekan pasangan bata merah Super dibagi berat volume ('mBV)
mencapai nilai tertinggi pada lama perendaman 6 menit sebesar
6671,472 ¢m. Tegangan maksimum kuat tekan pasangan bata merah
Super terjadi pada lama perendaman 4,5 menit sebesar 15,6816 kg/cm?
pada regangan 13,1414x10°. Dari persamaan regresi diperoleh lama
perendaman optimum sebesar 7,9717 menit,

b. kuat lentur pasangan bata merah Super terbesar didapat pada lama
perendaman bata merah Super 6 menit sebesar 3,195 kg/cm® dan kuat
lentur pasangan bata merah Super dibagi berat volume (R/BV)
mencapai nilai tertinggi pada lama perendaman 6 menit sebesar
2033,25 cm. Dari persamaan regresi diperoleh lama perendaman

optimum sebesar 9,2771 menit, dan
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c. kuat geser pasangan bata merah Super terbesar didapat pada lama
perendaman bata merah Super 6 menit sebesar 5,895 kg/cm” dan kuat
geser pasangan bata merah Super dibagi berat volume (Ss'BV)
mencapai nilai tertinggi pada lama perendaman 6 menit sebesar
3545,18 cm. Darn persamaan regresi diperoleh lama perendaman
optimum sebesar 7,6850 menit.

3. Kerusakan benda uji berupa lepasnya ikatan mortar dengan bata merah
Super pada umumnya terjadi pada lama perendaman O menit, hal ini
dikarenakan air pada mortar diserap oleh bata.

4. Dalam pelaksanaan pembuatan benda uji dengan lama perendaman 6
menit paling sulit dilakukan, hal ini dikarenakan air yang ada pada bata
meresap ke mortar sehingga kandungan air pada mortar menjadi
berlebihan dan bata sulit untuk melekat terhadap mortar.

5. Dan hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa semakin lama proses
perendaman bata merah Super semakin besar kekuatan pasangan bata

tersebut terhadap kuat tekan, kuat lentur, dan kuat geser.
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Universitas Islam Indonesia

JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Kandungan Lumpur Dalam Pasir

I.  Bahan - bahan
Pasir kering tungku asal : Kali Boyong, Sleman
Berat piring : 94 gram
Berat pasir : 100 gram
Berat pasir + piring (Bo) : 194 gram

II. Alat—alat
1.  Gelas ukur kapasitas 250 cc
2. Timbangan halus ketelitian 0.05 gram
3. Oven (suhu 105°-110°C)
4.  Piring, sendok, corong, dan lain-lain

[11. Hasil percobaan
- Air tetap jernih setelah 12 kali pergantian air
- Piring + pasir masuk Oven tanggal  : 29 Oktober 2004

- Dikeluarkan tanggal : 30 Oktober 2004
- Berat piring + pasir (B) : 188 gram

- Berat piring : 94 gram

- Berat pasir 1 94 gram

- Kandungan Lumpur pasir :

Bo-B  100% = g%@xloO% =3,003% < 5%

Bo

IV. Kesimpulan
Dari hasil percobaan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pasir Boyong,
Sleman memenuhi persyaratan cebagai bahan adukan pasangan, adukan
plesteran, dan beton bitumen.
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Pengujian Dimensi Bata
Tgl Uji : 29 Oktober 2004

LAPORAN SEMENTARA

No. Panjang Panjang Lebar Lebar Tebal Tebal Diameter Lubangr(ac;:)
(cm) rerata (cm) (cm) | rerata (cm) | (cm) | rerata (cm)
H N rata
21.958 10.028 9.426
1 22.300 22.139 9.888 9.810 9.300 9.477 2.300 | 1.700 | 2.000
22.158 9.514 9.705
21.870 9.766 9.324
2 22,210 22.043 9.646 9.507 8.809 9.155 2.300 | 1.800 | 2.050
22.048 9.110 9.332
22.040 10.000 9.200
3 22.226 22.143 9.710 9.713 9.500 9.461 1.900 | 1.700 | 1.800
22.164 9.428 9.682
22.188 9.918 9.384
4 22.394 22.247 9.926 9.771 9.838 9474 2.300 | 1.900 | 2.100
22.160 9.470 9.200
22.000 9.848 9.554
5 22.208 22.171 9.802 9.656 8.838 9.300 2.400 | 1.600 | 2.000
22.306 9.318 9.508
22.024 9.728 9.326
6 22.200 22.179 9.630 9.607 9.484 9.275 2.000 | 1.600 | 1.800
22,314 9.462 9.016
21.956 9.756 9.500
7 22.232 22.079 9.804 9.653 9.588 9418 2.400 | 1.900 | 2.150
22.050 9.400 9.166
21.948 9.726 9.810
8 22.248 22.087 9.862 9.642 9.052 9.531 2.200 | 2.000 | 2.100
22.066 9.338 9.730
21.872 9.606 10.026
9 | 22.066 21.953 9.744 9.564 9.032 9.577 2.500 | 2.200 | 2.350
21.920 9.342 9.672
22.250 9.872 9.692
10 | 22310 22.337 9.700 9.081 9.220 9.413 2.300 | 1.700 | 2.000
22.450 9472 9.328
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Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
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AR AR

w

LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Berat Volume Kering Bata Mcrah
Masuk Oven : 21 Oktober 2004
Keluar Oven : 22 Oktober 2004

I

LA30ORATORIUM

J

N KONSTRUNST TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK UL

. . Sampel Bata merah
Dimensi
1 2 3 4 5 1 6 7
p (cm) 22.049 22.003 22.050 22.171 22.012 22.158 22.050
1 (cm) 9.670 9.773 9.681 9.729 9.627 9.507 9.651
t (cm) 9.473 8.978 9.451 9.470 9317 9.254 9.413
D lubang (cm) 1.945 2.140 1.738 1.925 1.931 1.786 2.118
A lubang (cm?) 2,970 3.595 2.371 2.909 2927 | 2.504 3.521
V lubang (cm’) 65.478 79.100 52.285 64.494 64.431 55.483 77.648
V kering (cm®) 1954.296 | 1851.487 | 1905.183 | 1978.201 | 1909.930 | 1893.928 | 1925.481
Berat kering (gr) 2915 2808 2931 2917 2800 2804 2847
Dimensi Sampel Bata Merah
8 9 10 Rata-rata
p (cm) 22.074 21.876 22.304 22.075
1 (cm) 9.619 9.611 9.659 9.653
t (cm) 9.533 9.943 9.378 9421
D lubang (cm) 1.947 2314 1.973 1.982
A lubang (cm?) 2.976 4.203 3.056 3.103
V lubang (cm’) 65.687 91.953 68.156 68.472
V kering (cm’) 1958.452 | 1998.565 | 1952.187 | 1938.771
Berat kering (gr) 2810 2863 2855 2855
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Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

S e

LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Kuat Tekan Bata
Tanggal Pengujian : 3 November 2004

Dimensi

Sampel Bata merah

1 2 3 4 5
panjang (cm) | 10268 | 10,975 [ 10948 | 15 oo L L1000 |y g3 | 10768 § 4 g0y | 19350 11491
10.982 10.988 11.086 10.840 10.978
9.522 9.448 9.518 9316 9.630
Lebar (cm 9.552 9.433 9.528 9264 |— 9.606
cbar (em) 9585 9.418 9.538 9212 9.582
Tinggi (cm) |—21401 g o4 | 89921 4oy | BBO8 | g0p L 91021 g 105 L 2100 9046
9.248 8.900 8.788 9.234 8.876
A (cmd) 104.833 103.461 105.218 100.088 104.869
W (kg) 1785 1805 1765 1545 1720
Dimensi Sampe! Bata merah
6 7 8 9 10
9l
Panjang (cm) |0832 | 0,655 [LL198 1 1) 53 [ 10750 1 565 | L0324 g g3 | TLIO0 1y 459
10.678 11.328 10.780 10.940 11218
Lebar (cm)  |—26521 9605 [ 864 | g5 | 90481 g a5 | 94201 g 456 | D421 g4
9.558 9,668 9.622 9.392 9.400
e 8.672 8.646 9.564 9.032 9.036
Tinggi (cm 8.704 8.687 9.539 8.989 8.974
inggi (cm) ¢ o3¢ 8.728 9.514 8.946 8912
A (cm?) 102.341 109.994 103.721 101.923 105.129
W (ke) 1655 1890 1545 2705 1825
. _._LABORATORIUM

EnbinN KOHSTRUKS!
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabel Hasil Uji Kuat Tekan Bata

Beban Strain (AL) x 107

(kg) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

50 2 6 11 3 8 15 11 5 14 11

100 4 16 17 13 17 22 17 12 26 20

150 11 25 21 16 25 30 22 18 33 25

200 18 31 26 20 30 36 27 24 39 30

250 23 36 31 25 38 44 31 27 45 37

300 29 41 33 30 44 48 35 34 50 42

350 33 45 47 35 49 53 39 38 53 49

400 38 50 54 40 55 57 44 43 56 56

450 41 54 60 45 61 62 48 48 59 62

500 45 59 65 51 79 68 53 53 62 69

550 48 64 70 55 86 73 58 58 64 75

600 52 68 75 60 93 78 64 62 67 80

650 55 71 79 65 98 82 69 66 71 85

700 58 75 84 69 103 87 75 71 75 9

750 62 78 38 72 108 92 30 75 78 98

800 65 82 92 77 113 97 83 79 81 105
850 69 85 96 81 118 101 87 83 84 12
900 71 88 100 85 125 106 92 87 87 118
950 75 92 104 29 134 111 96 91 90 127
1000 78 95 109 94 141 118 100 9% 93 133
1050 81 99 114 98 146 123 105 100 96 140
1100 85 103 125 103 152 129 109 104 99 145
1150 89 107 130 108 158 135 113 109 102 150
1200 92 111 136 113 164 142 117 113 105 155
1250 96 115 141 118 175 147 121 119 109 161
1300 100 119 145 123 182 152 125 138 112 165
1350 104 122 150 128 190 157 128 144 114 170
1400 108 126 155 134 197 163 132 150 117 176
1450 111 131 163 139 206 168 136 159 119 183
1500 115 136 194 148 212 174 141 176 121 190
1550 119 141 201 172 217 179 145 258 123 197
1600 123 146 220 | P=1545 | 224 185 152 | P=1545 | 125 204
1650 127 154 233 | =2,07" | 230 197 157 | t=2,06" | 128 211
1700 135 163 245 238 209 164 130 223
1750 141 171 264 303 | P=1655| 172 132 235
1800 150 183 280 P=1720 | =1,31" | 187 134 243
1850 | P=1785| 195 | P=1765 =2,02" 204 137 254
1900 | £=2,40" | P=1805 | t=3,05" 261 139 | P=1825
1950 =2,24" P=1890 141 | =2,36"
2000 t=2,25" 144

2050 146

2100 148

2150 151

2200 153
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2250 S T 1 156
2300 | 159
2350 161
2400 164
2450 168
2500 172
2550 176
2600 179
2650 185
2700 198
2750 215
2800 1 | . |p=ames
2850 t=2,53"
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LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Kuat Tekan Mortar

Campuran 1 :1:5

Tanggal Pembuatan : 29 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 21 Desember 2004

Dimensi Sampel Mortar
1 2 3
P (cm) 3030 1 503 2088 1 5087 |-2068 | 5495
5.032 5.086 5.082
L (cm) 3.030 5.029 4.978 5.008 3316 5.351
5.028 5.038 5.386
5.228 e 5.136 5.022
T (cm) 230 5.229 <034 5.085 e 5.020
Luas (cm?) 25.301 25.476 27.156
Volume (¢cm’) 132.298 129,544 136.325
Berat (gram) 265 259 263
P maks (kg) 2100 2450 2570
Tabel Hasil Uji Kuat Tekan Mortar
Beban P (kg) Strain (AL) x 10~
1 2 3
100 9 32 8
200 18 42 13
300 25 51 16
400 31 58 19
500 38 65 22
600 44 70 25
700 46.5 76 28
800 51 80 31
900 55 84 33
1000 59 87 35
1100 62 90 37.5
1200 64 94 39
1300 68 96 4]
1400 71 99 43
1500 74 102 45
1600 78 106 47
1700 83 3 109 49
1800 92 112 52
1900 108 116 54
2000 122 119 56
2100 150 123 59
2200 P =2100 126 62
| LAR0RATORIUM N
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T
i 2300 t=3,06” 130 65

2400 136 68
2500 160 73.5
2600 P =2450 87
2700 t=1,51” P =2570
2800 t=2,19”
2900
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LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Kuat Tarik Mortar

Campuran 1:1:5
Tanggal Pembuatan : 29 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 24 Desember 2004

r Dimensi Sampel Mortar
1 2 3
2.700 2.714 2.778
b (cm 2.715 2.698 2.789
(cm) 2.730 2.682 2.800
2.900 2.960 2.808
h (cm 2.921 2.950 2.
(em) 2.942 2.940 2.828 818
Luas (cm?) 7.931 7.959 7.859
Berat (gram) 154 156 157
P maks (kg) 38.2 43.5 48.7
__t(menit) 36 123 3

[ tocoxaromiom |
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W

LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Lekatan Mortar dengan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 0 menit

Tanggal Pembuatan : 29 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 24 Desember 2004

Dimensi l Bendza Ul 3
9.960 9.620 10.164
b 10.028 9.706 .
(cm) 10.096 9.792 10.032 10.098
9.438 9.908 9.588
h 9.469 9.963 .
(om) 9.500 10.018 9.676 9632
A (cm?) 94.955 96.701 97.264
Pmax (kg) - - -
Waktu
(menit) - - -
lepas pada mortar lepas pada mortar lepas pada mortar
Keterangan sebelum pembebanan sebelum pembebanan sebelum pembebanan

Pengujian Lekatan Mortar dengan Bata
Campuran 1 :1:5

Lama Perendaman 1,5 menit

Tanggal Pembuatan : 29 Oktober 2004
‘'anggal Pengujian : 24 Desember 2004

. . Benda Uji
Dimensi ] > 3
9.508 9.488 9.586
b (c 9.575 9.518 9.604
(cm) 9.642 9.548 9.622
9.612 9.568 9.468
: 9.575 9.564 ————— 9.55
h (em) 9.538 9.560 9.638 ’
A (cm®) 91.681 91.030 91.747
Pmax (kg) 56 40 25
Waktu
(menit) 4.02 2.50 2.04
bata sedikit terkelupas batz sedikit terkelupas bata sedikit terkelupas
Keterangan | dan lepas pada dan lepas pada dan lepas pada
lekatannya lekatannya lekatannya
| LAGORATORIUM
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Pengujian Lekatan Mortar dengan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 6 menit

Tanggal Pembuatan : 29 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 24 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
9.5 .
b (cm) 9.610 9.575 |98 1 9516 9.778 9.674
9.540 9.524 9.570
h (cm) 9.540 9.489 9.612 9.697 9.648 9.574
9.438 9.782 9.500
A (cm®) 90.857 92.277 92,619
Pmax (kg) 110 70 116
Waktu
(menit) 7.20 4.18 7.48
bata sedikit terkelupas bata sedikit terkelupas bata scdikit terkelupas
Keterangan | dan lepas pada dan lepas pada dan lepas pada
lekatannya lekatannya lekatannya
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2100 407

2200 P 2080

2300 t=1,55"

Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 1,5 menit
Tanggal Pembuatan : 30 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 20 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
9818 9.926 9.818
b (cm) 5484 9.651 e ] 9848 ST ] 9765
22.482 22.158 22.222
d (cm) 22.534 22.508 22,060 22.109 21854 22.038
31.200 30.900 31.200
[ (cm) 30.800 31.000 30,300 30.600 T&OO 31.300
A (cmz) 217.225 217.729 215.201
Pmax (kg) 2510 2050 1730
\'% (cm3) 6733.966 6662.521 6735.793
Berat (kg) 10.40 10.30 00
Tabel Hasil Uji Kuat Tekan Pasangan Bata
Beban Strain (AL) x 107
(kg) I 2 3
100 35 45 31
200 60 60 44
300 75 70 56
400 80 81 68
500 101 92 80
600 111 100 93 )
700 122 106 102
800 136 113 115
900 151 123 123
1000 166 131 138
1100 181 140 151
1200 194 149 164
1300 208 158 178
1400 223 168 197
1500 236 179 219
1600 251 191 239
1700 265 202 275
1800 279 215 298
1900 293 229 P 1730
2000 307 254 t=1,55"
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A ST
e T ——————
2100 322 311
2200 339 P 2050
2300 356 t=2,05"
2400 377 ]
2500 407
2600 431
2700 P 2510
2800 t=2,45" J

Pengujian Kuat Tckan Pasangan Bata
Campuran 1:1:5

L.ama Perendaman 3 menit
Tanggal Pembuatan : 30 Oktober 2004

Tanggal Pengujian : 20 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
i 2 T
C ( (
b (cm) 0562 9.620 ).712 9720 |28 1y 63
9.678 9.746 9.638
21.922 22.026 22,484
dem) [T 2197 | TRl gy g | 228
22,020 22.356 22 360
31.200 31,900 30.800
I (cm 31.150 31.950 31.000
(em) 31.100 32,000 31.200
A (em?) 211361 215.896 216.664
Pmax (kg) 2560 1720 1980
V (em?) 6583.896 6897.885 6716.577
Berat (kg) 10.50 10.80 10.70

Tabel Hasil Uji Kuat Tekan Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 107

(kg) ] 2 3
100 26 28 36

200 43 40 52

300 58 49 65

400 70 55 79

500 79 64 93

600 93 74 109
700 104 84 123

800 119 92 139
900 131 100 155
1000 145 109 169 |
1100 156 118 184
1200 167 128 198
1300 181 136 210
1400 193 145 224

| LAGORATORIUM
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M

1500 205 154 237
1600 217 167 250
1700 230 182 262
1800 243 196 275
1900 257 P 1720 313
2000 270 (=1,45" 361
2100 280 P 1980
2200 324 t=2,02”
2300 334
2400 345
2500 360
2600 397
2700 P 2560
2800 t=2,50”

Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Campuran 1

:1:5

LLama Perendaman 4,5 menit
Tanggal Pembuatan : 30 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 20 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
l SR 2 3 [P
b (cm) 9.648 9.565 9.418 9.459 9.456 9.428
9.482 9.500 9.400
d (cm) 22.080 22.023 22.160 22.041 22.138 22.032
21.966 21.922 21.926
31.600 31.900 31.009
1 (cm) 31.200 31.400 31 800 31.850 ——30.76;- 30.850
A (cm®) 210.650 208.486 207.718
Pmax (kg) 1530 3270 1710
V (cm?) 6614.410 6640.273 6408.091
Berat (kg) 10.70 10.70 10.30
Tabel Hasil Uji Kuat Tekan Pasangan Bata
Beban Strain (AL) x 107
(kg) 1 2 3
100 12 36 25
200 26 41 38
300 37 49 47 ]
400 47 56 57
500 56 65 65
600 65 75 78
700 78 95 89
800 88 105 101
900 99 113 114

m?{nmm
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LAPORAN SEMENTARX

Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 0 menit

Tanggal Pembuatan : 2 November 2004
Tanggal Pengujian : 9 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
22.350 22. 21.924
b (cm) 22.192 160 22.287 2 22.177
22.034 22.414 22.430
9.768 9.472 9.664
9. .664 - 7
d (em) 9.790 7 9.856 966 9.876 9770
53.100 53.500 54.500
52.900 .10¢ 4.750
p (em) 52.700 52700 | > 55000 | >
Pmax (kg) 0 0 0
\'/ (cm3) 11480.124 11436.761 11862.644
Ps (kg) 18.60 18.60 19.10
Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata
Campuran1:1:5
Lama Peréndaman 1,5 menit
Tanggal Pembuatan : 31 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 9 Desember 2004
Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 22018 | 5909 | 21370 | 54y | 2LI28 1 5i654
21.800 22.354 22.180
d (cm) 9.546 9.555 9.678 9.691 9.838 9.669
9.564 9.704 9.500
p (cm) 34.800 54.600 34.700 54.550 53.000 53.100
, 54.400 54.400 53.200
Pmax (kg) 0 7.50 5.00
\" (cm3) 11429.991 11689.377 11117.681
Ps (kg) 18.70 19.10 18.50
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Tabel Hasil Uji Kuat Lentur Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 107
(kg) 1 2 3
10 - P75 P5
20
30

Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Campuran 1

:1:5

Lama Perendaman 3 menit
Tanggal Pembuatan : 31 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 9 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 22.042 22.021 22.300 | 55 393 22.06 21.985
22.000 22.346 21.910
d (cm) 9.582 9.635 9.786 9.814 9.480 9.674
9.688 9.842 9.868
p (cm) 33.400 53.450 52.400 52.250 53.900 53.500
53.500 52.100 53.100
Pmax (Kg) 85.00 5.00 2.50
V (cm?) 11340.611 11446 821 11378.535
Ps (k) 18.40 18.00 18.30
Tabel Hasil Uji Kuat Lentur Pasangan Bata
Beban Strain (AL) x 107
(kg) 1 2 3
10 1 P5 P25
20 2
30 9
40 16
50 23
60 31
70 35
80 49
90 53
100 P85
110 | =1317
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Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 4,5 menit

Tanggal Pembuatan : 31 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 9 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 21.974 22.111 22.136 22.152 22.054 22,011
22248 22.148 21.968
d (cm) 2610 9.673 9764 9.822 2.648 9.701
9.736 9.880 9.754
p (cm) 52.800 52.900 32900 53.550 54.300 54.200
53.000 54.200 54.100
Pmax (kg) 132.50 65.00 42.50
V (cm?) 11314.236 11651.245 11573.256
Ps (kg) 18.70 18.80 18.80

Tabel Hasil Uji Kuat Lentur Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 107

(kg) 1 2 3
10 60 91 19
20 70 99 29
30 77 104 33
40 83 113 39
50 90 120 45
60 102 122 P 42.5
70 107 130 t=0,17
80 114 P 65

90 120 t=0,35”

100 122

110 131

120 139

130 146

140 149

150 P132.5

160 t=0,55”




Lampiran 2.26

AN

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Campuran 1

:1:5

Lama Perendaman 6 menit
Tanggal Pembuatan : 31 Oktober 2004
Tanggal Pengujian : 9 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 22.126 22.195 22.226 22.083 21.700 22.000
22.264 21.940 22.300
d (cm) 9.700 9.769 9.742 9.797 9.684 9.827
9.838 9.852 9.970
p (cm) 52200 51.650 53700 53.900 52200 52.050
51.100 54.100 51.900
Pmax (kg) 160.00 107.50 115.00
V (cm®) 11198.906 11661.111 11252.898
Ps (kg) 18.00 18.60 18.00
Tabel Hasil Uji Kuat Lentur Pasangan Bata
Beban Strain (AL) x 107
(kg) 1 2 3
10 18 10 58
20 39 19 67
30 51 28 70
40 62 34 72
50 71 41 74
60 80 46 76
70 89 50 81
80 95 57 84
90 99 62 88
100 104 68 93
110 108 77 97
120 113 P 107.5 102
130 119 t=1,02” P 115
140 123 t=1,14”
150 128
160 135
170 P 160
180 t=0,49”
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LAPORAN SEMENTARA

Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 0 menit

Tanggal Pembuatan : 2 November 2004
Tanggal Pengujian :14 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
| 2 3
21.866 21260 21,630
b (cm 21.893 21.686 ' 22.106
(cm) 21,920 2112 22.582
9.200 8.234 9.600
d (cm 9.209 8.246 : 9.238
(cm) 9218 8258 | 8876 K
W (cm) 34.000 34.050 33.700 33.950 34.300 34.850
34.100 34200 35.200
2
h (cm) 31.300 31200 | 3129 b 30500 (20490 3 600
31,100 30.300 31,600
t (cm) 9.760 9822 [193% |55 9.886 9.872
. 9.384 9.930 | ] 9858 |
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
Volume (cm®) 10434.500 10599 855 10665215
Berat (kg) 17.5 16.0 16.6
P max (kg) 450 1350 1410

Tabel Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 107
(kg) 1 2 3
50 0 -11 -17
100 0 23 20
150 1 -33 -25
200 1 4] 29
250 1 -46 -29
300 1 -52 -32
350 4 -58 -33
400 7 -63 -33
450 21 67 -33
500 P 450 -70 -33
550 -70 234
600 -70 -34
650 -70 30
700 -67 37
750 -02 -39
800 -11 -41
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AN N

850 2 -43
900 27 47
950 39 -50
1000 52 -54
1050 61 57
1100 70 -60
1150 76 -63
1200 84 -67
1250 96 71
1300 108 -66
1350 112 -54
1400 P 1350 -3
1450 -58
1500 P 1410

Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
Campuran l : 1:5

Lama Perendaman 1,5 menit

Tanggal Pembuatan : 2 November 2004
Tanggal Pengujian :14 Desember 2004

Dimensi Benda Uji
1 2 3
22.022 22.128 21.762 |
b (cm 21921 22128 1 55 470 22.142
(em) 21.820 22.812 22522
d (cm) 9.128 9.085 9.318 9.128 9.826 9.677
9.042 8.938 9.528
[
W (cm) 35500 35.200 34300 34.500 33900 34.500
34.900 34.700 35.100
30.300 31.600 29.900
1. . .
h (cm) 32.200 31.250 29.800 30.700 31.800 30.850
9.890 9.900 9.834
t 9873 |——=2 | 9753 ' 9.
(cm) 9.856 9.606 9.918 876
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
Volume (cm’) 10860.300 10329.890 ~10511.274
Berat (kg) 17.5 (73 16.3
P max (kg) 1310 1415 1880
i LAGORATORIUM |
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Tabel Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 10
(kg) 1 2 3
50 -12 -1 2
100 -27 93 2
150 -42 93 2
200 -56 92 2
250 -65 92 |
300 -80 93 1
350 -93 94 1
400 -102 91 |
450 -106 91 1
500 -110 91 2
550 -112 91 4
600 1S 91 7
650 -117 90 10
700 -119 89 12
750 -120 89 18
800 -120 86 31
BES1UNE DO 1L I A L
900 -119 82 44
950 -119 81 50
1000 -117 80 54
1050 -116 77 60
1100 -116 83 67
1150 -113 97 70
1200 -111 100 2
1250 -107 115 73"
1300 -102 127 76
1350 -99 135 78
1400 P 1310 145 80
1450 P 1415 82
1500 84
1550 81
1600 83
1650 85
1700 87 |
1750 89
1800 91
1850 105
1900 P 1880
1950
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Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
Campuran1:1:5
[.ama Perendaman 3 menit
Tanggal Pembuatan : 2 November 2004
Tanggal Pengujian  :14 Desember 2004
Dimensi Benda Uji
1 2 - 3 o
b (cm) 22.078 21.695 21.972 22.073 21.500 21.550
21312 22.174 21.600
(V
d (cm) 2.826 9.297 9.526 9.579 0544 9.503
8.768 9.632 4.462
W (cm) 34.000 34.300 ~ 35400 34.800 33.300 33.950
34.600 34.200 34.600
32.200 31.000 31.000
h (cm 31.150 30.700 30.4
! em) 30.100 30.400 29.900 >
(
t (cm) 9.784 9827 |28 9.692 e . Y IR
9.870 9.636 9.076
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
Volume (cm’) 10499.609 10354.545 10143.425
Berat (kg) 16.8 17.0 16.8
P max (kg) 960 2425 2705

Tabel Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Beban Strain (AL) x 107 -l
(kg) ! 2 300
50 6 5 3
100 8 7 4]
150 4 7 4
200 0 7 7
250 -2 7 8
300 3 4 8
350 -4 2 8
400 -5 2 7
450 -5 1 6
500 -5 0 4
550 5.2 0 2
600 -5 0 -2
650 -5 -1 -8
700 -6 -1 -15
750 -5 -1 22
800 | -3 -1 8
850 -3 -1 237

900 -3 -1 51
950 5 0 03|
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'Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

JIn. Kaliurang Km. 14.4 telo. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

Campuran

|

o

15

Lama Perendaman 4,5 menit
Tanggal Pembuatan : 2 November 2004

S
— e ——————

Tanggal Pengujian :14 Desember 2004
Dimensi Benda Uji R
1 2 3
b (cm) 21.966 2042 | 2P 1 51m 21018 21.475
22.118 21.548 121.932
9 [
d (cm) 9.400 8.967 .052 9.543 510 9.438
8.534 9.434 9.366
W (cm) 34.100 33.950 |—>3100 | 34440 33300 31.800
33.800 34.500 34.300
h (cm) 30300 30.200 30.100 30.300 30.700 30.900
30.100 30.500 3o | T
Q) / ¢
{ (cm) 9.744 9786 | M2 gy AL R )
) 9.828  9.654 9.772 ]
) “Jﬂumluh Bata 4.5 B 4.5 ) 45
Volume (cm') 10033.488 9923.141 10109.986
Berat (kg) 16.6 16.2 16.4
P max (kg) 2465 2065 845

Tabel Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Beban ~_Strain (AL) x 10 ;
(kg) 1 2 3
50 0 -8 -2
100 0 -18 2
150 0 -22 -3
200 0 -24 3
250 0 -26 -3
300 0 -28 -3
350 0 -30 -3
400 0 -31 -3
450 0 -33 -3
500 0 -35 -3
550 0 -36 -5
600 0 37 -8
650 -1 -38 -11
700 3 -40 -15
750 -5 -42 -22

800 -6 -45 29
850 -7 -47 -39
900 -9 -52 P 845
950 -1 -55 ]

| _LAGORATORIUM |

ENHAN KONSTRUKSI Temm

EAMINE T 2C YO wsiow




Lampiran 2.33

31 | Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
§ Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
o | Universitas Islam Indonesia
s | Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta
m————m—_ﬂ“
1000 -12 -58 o
1050 -14 -60 B
1100 -15 -61 -
1150 6| e
1200 -17 -63
1250 -18 -64
1300 -20 -65
1350 -20 -66
1400 -21 -68
1450 -2t 0. .
1500 21 -71
1550 -21 -73
1600 -21 -75
1650 -21 =77
1700 =21 -78
1750 -21 -80
1800 -21 -82
1850 221 -82
1900 =21 -84
1950 21 -85
2000 21 -87
2050 =21 -87
2100 21 -90 ]
2150 21 92
2200 21 -92 i
2250 -20 -93
2300 -20 -93
2350 -18 -94
2400 -14 -94
2450 -11 -94
2500 -9 -95
2550 P 2465 -97
2600 -99
2650 -87
2700 -85 N
2750 P 2665 N

[_v LABORATORIUM [
ENHAR KONSTRUKSI TEKNIK
FARULTAS TEKNIK U) |

————
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

meiea | JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

—*——-—-—-“———M—_ﬁ_____-“_m_
Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata

Campuran1:1:5

Lama Perendaman 6 menit

Tanggal Pembuatan : 2 November 2004

Tanggal Pengujian :14 Desember 2004

o~
z
O
Q
r4
m
1)
>

34

Dimensi  BendaUji -
1 2 3
b (cm) 21.852 22.185 21.920 22.081 21844 21.878
22.518 22.242 21.912
9.578 10.126 9.178
T [Teao | P [Tonee | TR [y ] 4
34.400 J5.800 34.400
W (cm) 35.000 34.700 ~~-—~§;1—.5@-— 35.150 _h3~43()6*ﬁ 34.350
30.700 . 29.900 30.100
h (cm) 31.600 31.150 30,000 29.950 29900 30.000
9.692 10.044 10.234 "
t(cm) 10.028 9.860 9538 9.791 0 834 10.034
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
Volume (cm?) 10657.723 10307.402 10340.037
Berat (kg) 17.8 17.3 16.1
P max (kg) 2790 1520 2735 ]
Tabel Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata
Beban Strain (AL) x 10
(kg) I 2 3
50 65 3 0
100 67 -8 1
150 67 -8 10
200 66 -6 [
250 635 -6 12
300 64 -6 11
350 62 -6 10
400 61 -6 8
450 60 -6 6
500 59 -7 4
550 56 -8 1
600 54 -9 2
650 51 -11 -5
700 48 -14 -8
750 45 -15 -10
800 41 -18 -10
850 38 -19 -10
900 36 20 -10
950 34 21 -10

| _LABORATORIUW ]
ERKAN KONSTRUKSI TEKNIK
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
et | JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta
M

1000 32 -22 -10

1050 30 -23 -10

1100 28 -23 -10

1150 26 -24 -10

1200 24 -25 -11

1250 22 -26 -12

1300 20 -29 -13

1350 19 -57 -14

1400 18 -59 -15

1450 16 -60 -16

1500 14 -60 -16

1550 13 -45 -17

1600 12 P 1520 -17

1650 11 -17

1700 9 -18

1750 9 -19

1800 7 -19

1850 5 -19

1900 4 -19

1950 2 220

2000 q_ -20

2050 -1 21

2100 -3 -23

2150 -5 24

2200 -9 -25

2250 -12 -27

2300 -14 28

2350 -19 -29

2400 =22 -30

2450 -26 -32

2500 -32 -32

2550 -36 31

2600 -40 ~31

2650 48 -31

2700 -65 -31

2750 -195 P 2735

2800 =227

2850 P 2790

e

| L 2BONATUNIUM |

e TENTATUNOM
Brinnid RINSTRUA S, TEKNIK
EAKULTAS TEARNIK UL
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Hasil Hitungan

TUGAS AKHIR
SIFAT-SIFAT FISIK BATA MERAH SUPER DAN
KEKUATAN DINDING PASANGANNYA DENGAN

VARIASI LAMA PERENDAMAN BATA
S

Muzakkir Habibi & Syamsul Hidayat, Teknik Sipil UIL, 2005
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Tabel L3.2 Hasil Hitungan Berat Volume Kering Bata Merah

3.2

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 :

W kering
Vkering

BVk =

_ 2915
1954,296

= 1,492 gr/cm’

= 1,492 kg/dm’

Nilai BVk untuk benda uji yang lain didapatkan dengan cara yang sama seperti

contoh di atas.

. . Sampel Bata merah
Dimensi
1 2 3 4 5 6 7
p (cm) 22.049 22,003 | 22.050 22171 22.012 | 22.158 | 22.050
1 (cm) 9.670 9.773 9.681 9.729 9.627 9.507 9.651
t (cm) 9.473 8.978 9.451 9.470 9317 9.254 9413
D lubang (cm) 1.945 2.140 1.738 1.925 1.931 1.786 2.118
A lubang (cm*) 2.970 3.595 2.371 2.909 2.927 2.504 3.521
V lubang (cm’) 65478 | 79.100 | 52285 | 64.494 | 64.431 | 55.4€3 | 77.648
V kering (cm') 1954.296 | 1851.487 | 1965.183 | 1978.201 | 1909.930 | 1893.928 | 1925.181
Berat kering (gr) 2915 2808 2931 2917 2800 2804 2847
BVk (gricm’) 1.492 1.517 1.491 1.475 1.466 1.481 1.479
BVk (kg/dm’) 1.492 1.517 1.491 1.475 1466 | 1.48] 1479 |
Dimensi Sampel Bata Merah
8 9 {10 Rata-rata
p (cm) 22.074 21.876 22.304 22.075
1 (cm) 9.619 9.611 9.659 9.653
t (cm) 9.533 9.943 9.378 9.421
D lubang (cm) 1.947 2.314 1.973 1.982
A lubang (cm®) 2.976 4.203 3.056 3.103
V lubang (cm®) 65.687 91.953 68.156 68.472
V kering (cm®) 1958.453 | 1998.565 | 1952.187 | 1938.771
Berat kering (gr) 2810 2863 2855 2855
BVk (gricm’) 1.435 1.433 1.462 1.473
BVk (kg/dm*) 1.435 1.433 1.462 1.473




Tabel L.3.3 Hasil Hitungan Serapan Air Pada Bata

Lampiran 3.3

. . Sampel Bata merah
Dimensi
1 2 3 4 5 6 7
p (cm) 22.008 22.983 22.079 22.205 22.067 22.168 22.055
I (cm) 9.802 9.304 9.681 9.461 9.607 9.581 9.629
t (cm) 9.479 9.132 9431 9.476 9.256 9.279 9.545
D lubang (cm) 2.040 2.188 1.767 1.949 1.971 1.933 2.069
A lubang (cmz) 3.267 3.758 2.451 2.982 3.050 2.933 3.360
V lubang Lcms) 71.897 86.372 54.116 66.213 67.296 65.022 74.114
V Basah (@3) 1972.936 | 1866.359 | 1961.731 | 1924.519 | 1894.955 | 1905.760 1952.935
Berat kering (gr) 2915 2808 2931 2917 2800 2804 2847
Berat Basah (gr) 3644 3496 3648 3644 3497 3498 3553
Berat Air (gr) 729 688 717 727 697 094 706
Nilai Absorbsi (%) | 25.009 24.501 24.463 24.923 24.893 24.750 24798 |
Dimensi Sampel Bata merah
8 9 10 Rata-rata
p (cm) 22.180 | 22.005 | 22385 | 22214
1 (cm) 9.713 9.743 9.808 9.633
t (cm) 9.678 9.632 9.572 9.448
D lubang (cm) 1.893 2.318 2.014 2.014
A lubang (cmz) 2.813 4.218 3.184 3.202
V lubang (cm3) 62.393 92.815 71.276 71.151
V Basah (Cm3) 2022.581 | 1972.235 | 2030.276 | 1950.429
Berat kering (gr) 2810 2863 2855 2855
Berat Basah (gr) 3597 3574 3567 3572
Berat Air (gr) 787 711 712 717
Nilai Absorbsi (%) | 28.007 24.834 24.939 25.112
Contoh perhitungan untuk benda uji 1 :
. Wbasah — W kerin
Penyerapan Air = - £ 100%
W kering
3644 -2915
= e x 1 00%
2915
=25,009 %

Nilai penyerapan air untuk benda uji yang lain didapatkan dengan cara yang sama
seperti contoh di atas.




Tabel L3.4 Hasil Hitungan Berat Jenis Bata Merah

Lampiran 3.4

3 . Sampel Bata merah
Dimensi
I 2 3 4 5 6 7
p (cm) 22.049 22.003 22.050 22.171 22.012 22.158 22.050
I (cm) 9.670 9.773 9.681 9.729 9.627 9.507 9.651
t (cm) 9.473 8.978 9.451 9.470 9317 9.254 9.413
D lubang (cm) 1.945 2.140 1.738 1.925 1.931 1.786 2.118
| A lubang (cm?) 2.970 3.595 2371 2.909 2.927 2.504 3.521
__V lubang (cm®) 65.478 79.100 52.285 64.494 64.431 55.483 77.648
_ Vkering (cm®) 1954296 | 1851.487 | 1965.183 | 1978.201 | 1909.930 | 1893.928 | 1925.481
W kering (gr) 2915 2808 2931 2917 2800 2804 2847
W Basah (gr) 3644 3496 3648 3644 3497 3498 3553
W Air (gr) 729 688 717 727 697 694 706
| BJ Air (gr/cm®) 1 1 1 1 ] 1 1
'V AIr (cm®) 729 688 717 727 697 694 706
V Basah (cm®) 1972.936 | 1866.359 | 1961.731 | 1924.519 | 1894.955 | 190576 | 1952.935
V Solid (cm®) 1243.936 | 1178359 | 1244.731 | 1197.519 | 1197.955 1211.76 |  1246.935
BJ Bata (gr/cm’) 2.343 2.383 2.355 2.436 2.337 2314 2.283
Dimensi Sampel Bata Merah
8 9 10
p (cm) 22.074 21.876 22.304
1 (cm) 9.619 9.611 9.659
t (cm) 9.533 9.943 9.378
D lubang (cm) 1.947 2314 1.973
A lubang (cm?) 2.976 4203 3.056
V lubang (cm®) 65.687 91.953 68.156
V kering (cm®) 1958453 | 1998.565 | 1952.187
W kering (gr) 28i0 2863 2855
W Basah (gr) 3597 3574 3567
W Air (gr) 787 711 712
BJ Air (gr/cm’®) 1 1 1
V Air (cm’) 787 711 712
V Basah (cm®) | 2022.581 | 1972235 | 2030276
V Solid (cm®) 1235581 | 1261.235 | 1318.276
BJ Bata (gr/cm®) 2.274 2.270 2.166
BJ rerata (gr/cm’) 2316

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 :

W kering
Vsolid

BJ bata =
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‘air = Whbasah — Wkering
= 3644 — 2915
=729 gram
air  =Wair/ Bj air
=729/1
=729 cm’
olid = Vbasah — Vair
=1972,936 — 729

= 1243936 cm®

] bata = ~——————2915
1243936

= 2,343 gricm’
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Tabel L.3.6 Hasil Pengujian Modulus of Rupture

Lampiran 3.7

Dimensi Sampel Bata
] 2 3 4 5
10.016 9.832 9.770 9.996 9916
b 9.968 9.902 9.754 9.934 9.791
m) 5920 9.972 9.738 9.872 9.666
9.866 9.984 9.532 93:2 9.832
d 9.686 9.466 9.690 9.648 9.539
em) 5506 8.948 9.848 9.984 9246
22236 2112 22.144 21.932 21.894
22.284 22.099 22119 21.923 21.908
plem) 332 22.086 22.094 21914 21,922
2300 2.300 2.300 2.400 2.000
D 2.000 2.050 2.100 2.000 1.800
©m 700 1.800 1.900 1.600 1.600
1 (cm) 19 19 19 19 19
W (ke) 177.5 105 160 148 190
S (keyem?) 5.415 3377 4985 4.566 6.082
Rerata
(kg/cm?) 4.885

Contoh perhitungan modulus of rupture untuk sampel 1 adalah :

24W 1d

(165.d° -37.D*)

24x177,5x19x9.686

= 5,415 kg/cm®

(16x9.968x9.686° ~3x 7 x2*)

Nilai S bata merah untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang

sama.
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Tabel L3.7 Hasil Hitungan Kuat Tekan Bata

Dimensi Sampel B‘iita merah
| 2 3 4 S
Panjang (cm) 10.968 10.975 10.948 10.968 11.000 11.043 10.768 10.804 10.856 10.917
10.982 10.988 11.086 10.840 10.978
C [ C C
Lebar (cm) ).522 9.552 9.448 9.433 0,518 9.528 ).316 9.264 ).630 9.606
9.582 9.418 9.538 9.212 9.582
L 9.140 8.942 8.808 . 9.162 9.216
Tinggi (¢cm) 9.194 8.921 8.798 [~ 9.198 9.046
9.248 8.900 8.788 9.234 8.876
A (cm?) 104.833 103.461 105.218 100.088 104.869
W (kg) 1785 1805 1765 1545 1720
C (kg/cmz) 17.027 17.446 16.775 15.436 16.401
Dimensi Sumpel Bata merah 7
6 7 8 9 10
Panjang (cm) | ~o832 | 1g 655 [ LLI98 |}y 53 | 10.750 | () s 110732 1 o eac L1100 oo
10.678 11.328 10.780 10.940 11.218
Lebar (cm) 9.652 9.605 9.864 9.766 9.648 9.635 9.420 9.406 9.442 9.421
9.558 9.668 9.622 9.392 9.400
¢ ( i {
Tinggi (em) | ST2 L g4 [BO0 |y g | 9504 g |00 1y [ 9036 |
8.736 8.728 9.514 8.940 8.912
A (cm?) 102.341 109.994 103.721 101.923 105.129
W (kg) 1655 1890 1545 2705 1825
C (kg/cmz) 16.171 17.183 14.896 26.540 17.360
C rerata
(kg/em®) o 17.523 B
Contoh perhitungan untuk benda uji 1 :
w
C=—
A
_ 1785
104,833
=17,027 kg/cm?

Nilai C untuk benda uji yang lain didapatkan dengan cara yang sama dengan contoh
di atas.




Tabel L3.8 Hitungan Kuat Tckan Mortar

Campuran1:1:5

Lampiran 3.9

Sampel Mortar

Dimensi
i 2 3
P (cm) 2.030 5.031 3.088 5087 2908 1 5495
5.032 5.086 5.082
L (cm) 5.030 5.029 4.978 5.008 2,316 5.351
5.028 5.038 5.386
T (cm) 5,228 5.229 2136 5.085 2.022 5.020
5.230 | 5.034 5018 v
A (cm?) 25.301 25.476 27.156
Volume (cm’) 132.298 129.544 | 136325
Berat (gram) 265 259 263
P maks (kg) 2100 2450 2570
S (kg/em?) 83.001 96.170 94.637
S rerata(kg/cmz) 91.269

Contoh perhitungan untuk benda uji | :

Aq:—[:
A

2100

25,301

= 83,001 kg/cm’

Nilai S untuk benda uji yang lain didapatkan dengan cara yang sama dengan

contoh di atas.




Tabel L3.9 Hasil Hitungan Kuat Tarik Mortar

Campuran 1 : 1:5

Lampiran 3.10

Sampel Mortar

Dimensi
tmenst 0 2 3
2.700 2.714 2.778
b 2.715 2698 ————i 2789
(cm) 2.730 | 2682 2.800 2 ]
2.900 2.960 2.808
h 2.921 2.950 81
(cm) 2.942 2.940 250 | 218
Luas (cm?) 7.931 7.959 7.859
Berat (gram) 154 156 157
P maks (kg) 382 43.5 48.7
t (menit) 3.16 7.23 3.19
T (kg/cm?) 4817 5.465 6.196
T rerata (kg/cm®) 5.493

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 -

r=2
A

382

7,931

=4.817 kg/c1112

Nilai 7 untuk benda uji yang lain didapatkan dengan cara yang sama seperti

contoh di atas.



Tabel L.3.10 Hasil Hitungan Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

Campuran 1 :1:5

Lama Perendaman 0 menit

Lampiran 3.11

Dimensi Benda Uji
2 3
b (cm) 2.960 10.028 9.620 9.706 10.164 10.098
10.096 9.792 10.032
h (cm). 0.438 9.469 9.908 9.963 9.588 9.632
9.500 10.018 9.676
Afem) 94.955 Lo 97264
Pmax (kg) e 0
meni | 0 0
L (kg/cm?) G 0
L rerata
. (kg/em?) o8 S .
Keteranoan Lepas pada mortar Lepas pada mortar Lepas pada mortar
ang sebelum pembebanan sebelum pembebanan sebelum pembebanan

Tabel L3.11 Hasil Hitungan Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

Campuranl:1:5

[.ama Perendaman 1,5 menit

Dimensi Benda Uji
1 2 3
C C
b (cm) 9.508 9.575 ).488 9.518 0.386 9.604
9.642 9.548 9.622
h (cm) 9.612 9.575 9.568 9.564 9.468 9.553
9.538 9.560 9.638
A (cm®) 91.681 91.030 91.747
Pmax (ki) 36 B § AN
t (menit) 4.02 2.50 2.04
L (kg/cm®) 0.611 0.439 0.272
L rerata
(kg/cm2) 0.441
Bata sedikit terkelupas | Bata sedikit terkelupas | Bata sedikit terkelupas
Keterangan dan lepas pada dan lepas pada dan lepas pada
lekatannya lekatannya lckatannya
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[/
Tabel L3.12 Hasil Hitungan Kuat Lekatan Mortar dengan Bata
Campuranl:1:5
I.ama Perendaman 3 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 9.542 9.521 9.528 9.521 9.380 9.461
9.500 9.514 9.542
9.306 9318 9.378
h (cm) 9.380 9.368 9.435
3 9.454 9418 9.492
A (cm?) 89.307 89.193 89.265
Pmax (kg) 135 65 125
t (menit) 9.36 4.31 8.35
L (kg/cm®) 1.512 0.729 1.400
L rerata
(kg/cm?) 1214
Patah pada bata dan Bata sedikit terkelupas | Bata sedikit terkelupas
Keterangan dan lepas pada dan lepas pada
lepas pada lekatannya
Ickatannya lckatannya

Tabel L3.13 Hasil Hitungan Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

Campuran1:1:5
Lama Perendaman 4,5 menit
Dimensi Berda Uji
1 2 3
b (cm) 9.660 o644 | 2346 | 9375 9.786 9.722
9.628 9.404 9.658
h (cm) 9.544 9.519 9.508 9.578 9.418 9.484
9.494 9.648 9.550
A (cmd) 91.801 89.794 92.203
Pmax (kg) 97 145 115
t (menit) 6.26 9.37 7.56
L (kg/cm®) 1.057 1.615 1.247
L rerata
(kg/em?) 1.306
Bata banyak terkelupas Patah pada bata dan Bata banyak terkelupas
Keterangan dan lepas pada lepas pada lekatannya dan lepas pada
lekatannya pasp Y lekatannya




Tabel L3.15 Kuat Lekatan Mortar dengan Bata

Lama (I:;s?tc)laman Kuat Lekatan (L) (kg/cmz)
0
0 0 0
0
0.611
1.5 0.439 0.441
0.272
1.512
3 0.729 1.214
1.400
1.057
4.5 1.615 1.306
1.247
1211
6 0.759 1.074
1.252
— 18
£ 16 2= -0.0643x2 + 0.5869x - 0.0853 .
A R2=o.7938\ .
3’ 14 \I¢
'é 1.2 = =
o *
2 1.0 /
g 0.8 / .
£ o 7.
-1 04
%02,
s Vv /
X 00 [ : ,
0 1.5 3 45 75
Lama Perendaman (menit)
+ Hasil Uji — Poly. (Hasil Uji)

Gambar L3.1 Grafik Hubungan Lama Perendaman dengan

Kuat Lekatan Mortar
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Dari gambar dapat dilihat bahwa nilai kuat lekatan mortar dengan bata
terbesar didapat pada lama perendaman 4,5 menit, dengan perhitungan
menggunakan persamaan regresi y = -0,0643x” + 0,5869x — 0,0853.

X = 4.5 menit

y =-0,0643.(4,5%) + 05869.4.5 — 0,0853

=1,2537 kg/cm®
Jadi nilai kuat lekatan mortar dengan bata pada lama perendaman 4,5 menit adalah
1,2537 kg/em’.
Dari persamaan regresi y = - 0,0643x* + 0,5869x + 0,853 dapat dicari nilai
optimum lama perendaman bata sebagai berikut :
y =-0,0643x +0,5869x + 0,853
y’ =-0,1286x + 0,5869
y’ =0->x=45638
y” =-0,1286 <0 = maksimum
y =-0,0643.(4,5638)" + 0,5869.(4,5638) + 0,853
=1,2539
Jadi nilai optimum lama perendaman bata adalah 4,5638 menit dengan nilai L

sebesar 1,2539 kg/cm’.



Tabel L3.18 Hasil Hitungan Kuat Tekan Pasangan Bata

Campuran1:1:5

Lama Perendaman 3 menit
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Dimensi Benda Uji
1 2 3
C C v C
b (cm) ).262 9.620 |22 ggag |20y 63
9.678 9.746 9.638
21.922 22.026 22.484
21.971 22,191 22.422
d (em) 22.020 22.356 22360
31.200 31.900 30.800
I (cm) 31.150 31950 F—"-— 31.000
31.100 32.000 31.200
A (cm?) 211.361 215.896 - 216.664
Pmax (kg) 2560 1720 1980
\% (cm3) 6583.896 6897.885 6716.577
Berat (kg) 10.50 10.80 10.70
BV (kg/cmB) 0.001595 0.001566 0.001593
'm (kg/cm?) 12.112 7.967 9139
f'm rerata (kg/cm®) 9.739
Tabel L3.19 Hasil Hitungan Kuat Tekan Pasangan Bata
Campuran1:1:5
Lama Perendaman 4,5 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
9.648 9.418 9.456
9.565 9.459 - 42
b (cm) 9.482 9.500 9.400 9428
22.080 22.160 22.138
d (cm) 22.023 22.041 22.032
21.966 21.922 21.926
I (cm) 31600 | 35400 [3LO00 1 3450 31000 | 55450
31.200 31.800 30.700
A (cm?) 210.650 208.486 207.718
Pmax (kg) 1530 3270 1710
V (cm®) 6614.410 6640.273 6408.091
Berat (kg) 10.70 10.70 10.30
BV (kg/cm®) 0.001618 0.001611 0.001607
f'm (kg/cm?) 7.263 15.685 8.232
fm rerata (kg/cm?) 10.393
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Tabel 1.3.20 Hasil Hitungan Kuat Tckan Pasangan Bata
Campuran [ :1:5
Lama Perendaman 6 menit

Dimensi o Benda Uji e
1 2 3
C
b (cm) 9.596 9.552 9.534 9491 | 264 9.532
9.508 9.448 9.500
d (cm) 22.054 22.050 21878 21.759 22.072 22.155
22.046 21.640 22.238
I (cm) 29.900 30.000 29800 29.600 |- 30.300. 30.250
30.100 29.400 30.200
A(cm2) 210.622 206.515 211.181
Pmax (kg) 1790 2490 2770
\" (cm3) 6614.410 6640.273 6408.091
Berat (kg) 10.40 10.30 10.70
BV (kg/cm3)‘ 0.001572 0.001551 0.001670
fm (kg/cmz) 8.499 10.600 13.117
f'm rerata (kg/cm?) 10.738 o

Contoh perhitungan untuk lama perendaman 6 menit benda uji 1 :

BY = Berat

" Volume

_ 1040
6614,410

=0,001572 kg/cm®

. P
m=—
! y

1790
210,622

= 8,499 kg/cm?

Nilai /'m dan BV untuk benda uji dan lama perendaman selanjutnya didapatkan
dengan cara yang sama.




X = 6 menit
y = -18,868.(6%) + 300,82.(6) + 5545,8
=6671,472 cm

Jadi nilai f’m/BV pada lama perendaman 6 menit adalah 6671,472 cm.

Dari persamaan regresi y = -18,858x” + 300,82x + 5545,8 t(apat dicari
nilai optimum lama perendaman bata sebagai berikut :
y =-18,868x> + 300,82x + 5545,8
y’ =-37,736x + 300,82
y’ =0-2>x=79717
y” =-37,736 <0 > maksimum
y =-18,868.(7,9717)* + 300,82.(7,9717) + 5545,8

=6744,823

Jadi nilai optimum lama perendaman bata adalah 7,9717 menit dengan nilai

Jf'm/BV sebesar 6744,823 cm.
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Tabel L3.22 Hasil Hitungan Kuat Lentur Pasangan Bata

Campuran 1 :1:5

Lama perendaman O menit
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Dimensi Benda Ut
1 2 3
b (cm) 22.350 22.192 22.160 22.287 21.924 | 55177
22.034 22414 22.430
d (cm) 9.768 9.779 9.472 9.664 9.664 9.770
9.790 9.856 9.876
p (cm) 53.100 52.900 33.500 53.100 34.300 | 54750
52.700 52.700 55.000
Pmax (kg) 0 0 0
1(cm) 48 48 48
V (cm®) 11480.124 11436.761 11862.644
Ps (kg) 18.60 18.60 19.10
BV (kg/cm?) 0.001620 0.001626 0.001610
R (kg/cm?) 0.316 0.322 0325
R rerata (kg/cm?) 0.321
Tabel L3.23 Hasil Hitungan Kuat Lentur Pasangan Bata
Campuran1:1:5
Lama perendaman 1,5 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
bem) |—22U8 | 51900 [ZLET0 | 554 21128 F o) 654
21.800 22.354 22.180
d (cm) 2.546 9.555 9.678 9.691 2.338 9.669
9.564 9.704 9.500
p (cm) 24800 | 54600 | 24700 sas50 2000 | 53400
54.400 54.400 53.200
Pmax (kg) 0 7.50 5.00
1(cm) 48 48 48
V (cnt’) 11429.991 11689.377 11117.681
Ps (kg) 18.70 19.10 18.50
BV (kg/cm®) 0.001636 0.001634 0.001664
R (kg/cm?) 0.337 0.504 0.448
R rerata (kg/cmz) 0.430




Tabel L3.24 Hasil Hitungan Kuat Lentur Pasangan Bata

Campuran1:1:5

Lama perendaman 3 menit
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Dimensi Benda Uji
1 2 3
22.042 22.300 22.060
2.021 22.323 21.985
b (cm) 2000 | > 22.346 21.910
9.582 9.786 9.480
d 635 9.814 9.674
(cm) 9.688 ’ 9.842 9.868
53.400 52.400 53.900
450 52.250 53.500
P (em) 53.500 5345 52.100 53.100
Pmax (kg) 85.00 5.00 2.50
1(cm) 48 48 48
V (cm®) 11340.611 11446.821 11378.535
Ps (kg) 18.40 18.00 18.30
BV (kg/cm®) 0.001622 0.001572 0.001608
R (kg/cm?) 2.320 0.413 0.379
R rerata (kg/cm?) 1.037
Tabel L3.25 Hasil Hitungan Kuat Lentur Pasangan Bata
Campuran1:1:5
Lama perendainan 4,5 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 21.974 22.111 2216 | 5p1s5p | 22054 & 00
22.248 22.148 21.968
d (cm) 2:610 9.673 9.764 9.822 9.648 9.701
9.736 9.880 9.754
p (cm) 28001 5y900 |32900 | 5o [ 54300 [
53.000 54.200 54.100
Pmax (kg) 132.50 65.00 42.50
1(cm) . 48 48 48
V (cm’) 11314.236 11651.245 11573.256
Ps (kg) 18.70 18.80 18.80
BV (kg/cm®) 0.001653 0.001614 0.001624
R (kg/cm?) 3.400 1.777 1312
R rerata (kg/cm?) 2.163




Tabel L3.26 Hasil Hitungan Kuat Lentur Pasangan Bata

Campuran1:1:5

Lama perendaman 6 menit
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Dimensi Benda Uji
1 2 3
22.126 22.226 21.700
b . 22.083 22.000
(cm) 22.264 22.195 21.940 22300
9.700 9.742 9.684
d 769 9.797 9.827
(cm) 9.838 o 9.852 9.970
52.200 53.700 52.200
51.650 53.900 52.050
p (em) 751.100 6 54.100 51.900
Pmax (kg) 160.00 107.50 115.00
1(cm) 43 48 48
V (cm®) 11198.906 11661.111 11252.898
Ps (kg) 18.00 18.60 18.00
BV (kg/em®) 0.001607 0.001595 0.001600
R (kg/cm?) 3.932 2.750 2.903
R rerata (kg/cm?) 3.195

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 dengan lama perendaman 6 menit :

BV = Berat

Volume

18

il

11198,906

0,001607 kg/cm®

R (P+0,75Ps)x1

bxd?

_ ((160) +(0,75x 18)) x 48

22.195%9,769>

= 3,932 kg/cm?

Nilai BV dan R untuk benda uji dan lama perendaman yang lain didapatkan
dengan cara yang sama.




Tabel L3.27 Hasil Uji Kuat Lentur Pasangan Bata
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&sil Uji — Poly. (Hasil Uj) |

Gambar L3.4 Grafik Hubungan Lama Perendaman dengan
Kuat Lentur Pasangan Bata Per Berat Volume

Lama Perendaman Kuat Lentur (R) BV BV rerata R/BV RBV
(menit) (kg/em?) (kg/em®) | (kg/em®) | (cm) ’(ecr;‘)a
0.316 0.001620 198.148
0 0.322 0.321 | 0.001626 | 0.001619 | 197.417 | 198315
0.325 0.001610 199.379
0.337 0.001636 262.632
1.5 0.504 0.430 | 0.001634 | 0.001645 | 262.954 | 261.266
0.448 0.001664 258.213
2.320 0.001622 639.540
3 0.413 1.037 | 0.001572 | 0.001601 | 659.881 | 648.176
0.379 0.001608 645.108
3.400 0.001653 1308.530
4.5 1.777 2.163 | 0.001614 | 0.001630 | 1340.149 | 1326.858
1.312 0.001624 1331.897
3.932 0.001607 1988.177
6 2.750 3.195 | 0.001595 | 0.001601 | 2003.135 | 1996.062
2.903 0.001600 1996.875
— e
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2000 - ‘7 ]
—~ 1500 A
E /
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S 1000 -
2 /./\
500 — -
‘u/ y = 8.233 + 121.85x? - 135.1x + 202.16
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai R/BV tertinggi didapat pada
lama perendaman 6 menit, dengan perhitungan menggunakan persamaan regresi y
= - 8,233x” + 121,85x% - 135,1x + 202,16.

X = 6 menit

y =- 8,233.(6)° + 121,85.(6)* — 135,1.(6) + 202,16

=1999,832 cm

Jadi nilai R/BV pada lama perendaman 6 menit adalah 1999,832 cm.

Dari persamaan regresi y = - 8,233x> + 121,85x2 — 135,1x + 202,16 dapat
dicari nilai optimum lama perendaman bata sebagai berikut :
y=-8233x>+ 121,85x2 ~135,1x + 202,16
Yy =-24,699x* +243,7x ~ 135,1
y’ =0->x;=0,5896 dan x, =9,2771
y” =-49,398x +243,7
y” (0,5896) = - 49,398.(0,5896) + 243,7 = 214,574 > 0
y” (9,2771) = - 49,398.(9,2771) + 243,7=- 214,570 < 0
y mencapai optimum di x = 9,2771
y =-8,233.(9,2771) + 121,85.(9,2771)* — 135,1.(9,2771) + 202,16

=2862,3212

Jadi nilai optimum lama perendaman bata adalah 9,2771 menit dengan nilai R/BV

sebesar 2862,3212 cm.
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Tabel L3.28 Hasil Hitungan Kuat Geser Pasangan Bata

Campuran1:1:5

[Lama Perendaman 0 menit

Lampiran 3.27

Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 21.868 1 5igoy | 21260 1 5y gpe | 21630 | 0
21.920 22.112 22.582
d (cm) 9.200 9209 | 823 | 46 9.600 9.238
9.218 8.258 8.876
W (cm) 39000 1 34050 |-33700 1 gagsy [ 34500 | L e,
34.100 34.200 35.200
h (cm) 31300 15y 500 [ 31300 | 55600 [30400 | o o0
31.100 30.300 31.600
t (cm) 9.760 9.822 10.399 1 joa37 2886 9.872
9.884 9.930 9.858
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
n 0.854 0.770 0.851
An (cm?) 273.66 252.56 276.48
Volume (cm®) 10434.500 10599.855 10665.215
Berat (kg) 17.5 16.0 16.6
BV (kg/em') 0.001677 0.001509 0.001556
P max (kg) 450 1350 1410
Ss (kg/cm?) 1.163 3.779 3.606
Ss rerata (kg/cm?) 2.849
Tabel L3.29 Hasil Hitungan Kuat Geser Pasangan Bata
Campuranl:1:5
I.ama Perendaman 1,5 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
22.022 22.128 21.762
. 21.921 =248 95470 22,142
b (cm) 21.820 22812 22,522
9.128 9.318 9.826
9.085 9.128 : 9.677
d (cm) 9.042 8.938 9.528
W (cm) 33500 | 35500 [34300 | 5500 33900 | o0
34.900 34.700 35.100
30.300 31.600 29.900
h 31250 2221 30,700 : 30.850
(cm) 32.200 29,800 31.800
9.890 9.900 9.834
t 9873 |- — 9.753 : 9.876
(em) 9.856 9.606 9.918
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
n 0.815 0.871 0.906
o Angemd) | 26725 277.07 29234
Volume (cm’) 10860.300 10329.890 10511.274
Berat (kg) 17.5 17.3 16.3
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BV (kg/em®) 0.001611 0.001675 0.001551
P max (kg) 1310 1415 1880
Ss (kg/cm?) 3.466 3.611 4.547
Ss rerata (kg/cm?) 3.874 .
Tabel L3.30 Hasil Hitungan Kuat Geser Pasangan Bata
Campuranl:1:5
[.ama Pcrendaman 3 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 22.078 21.695 21.972 22.073 21.500 21.550
21.312 22.174 21.600
d (cm) 0826 1 9297 |26 | 4599 0340 | oo
8.768 9.032 9.402
W (cm) 30001 34300 |-35400 | 4500 33200 | 45s
34.600 34.200 34.600
h (cm) 32.200 31.150 31.000 30.700 31.000 30.450
30.100 30.400 29.900
( »
t (cm) 9.784 9.827 ).748 9.692 9.948 9.812
9.870 9.636 9.676
Jumlah Bata 4.5 4.5 45
n 0.849 0.891 0.891
An (cmz) 273.19 282.68 281.65
Volume (cm3) 10499.609 10354.545 10143.425
Berat (kg) 16.8 17.0 16.8
BV (kg/cm®) 0.001600 0.001642 0.001656
P max (kg) 960 2425 2705
Ss (kg/cm?) 2.484 6.065 6.790
Ss rerata (kg/cm?) 5.113
Tabel L3.31 Hasil Hitungan Kuat Geser Pasangan Bata
Campuran1:1:5
Lama Perendaman 4,5 menit
Dimensi Benda Uji " ———e
1 2 3
2
b (cm) 21966 | ppoap |29 | 5y ggp |2LOI8 |,
22.118 21.548 21.932
d (cm) 2400 1 gog7 |- 2052 | gs43 9510 | g4
8.534 9.434 9.360
W (cm) 34.100 33.950 34.100 34.300 33.300 33.800
33.800 34.500 34.300
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30300 30.100 30.700
h (cm) 30.200 30.300 30.900
30.100 30.500 31.100
9.744 9.442 9.588
t (cm) 9.786 9.548 9.680
9.828 9.654 9.772
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5
n 0.867 0.900 0.873
An (cm?) 272.29 277.44 273.46
Volume (cm®) 10033.488 9923.141 10109.986
Berat (kg) 16.6 16.2 16.4
BV (kg/cm3) 0.001654 0.001633 0.001622
P max (kg) 2465 2665 845
Ss (kg/cm?) 6.400 6.791 2.185
Ss rerata (kg/cm?) 5.125
Tabel L3.32 Hasil Hitungan Kuat Geser Pasangan Bata
Campuran1:1:5
[Lama Perendaman 6 menit
Dimensi Benda Uji
1 2 3
b (cm) 21.852 22.185 21.920 22.081 21.844 21.878
22.518 22.242 21.912
C
d (cm) 9.578 9524 |[-10126 | g4 ).178 8.828
9.470 9.300 8.478
W (cm) 34.400 34.700 35.800 35.150 34.400 34.350
35.000 34.500 34.300
h (cm) 30.700_ 1 31050 | 29900 | g5y [ 30000 | oo
31.600 30.000 29.900
2
t (cm) 0692 | ggo |00 | gag | 10234 | oo
10.028 9.538 9.834
Jumlah Bata 4.5 4.5 4.5 ]
n 0.880 0.917 0.843
An (cm®) 285.57 292.17 272.29
Volume (cm?) 10657.723 10307.402 10340.037
Berat (kg) 17.8 17.3 16.1
BV (kg/cm®) 0.001670 0.001678 0.001557
P max (kg) 2790 1520 2735
Ss (kg/cm?) 6.907 3.678 7.101
Ss rerata (kg/cm?) 5.896
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Contoh perhitungan untuk benda uji | dengan luma perendaman 6 menit :

BV = Berat

Volume

_ 178
10657,723

=0,001670 kg/cm’®

. bxdx JumlahBata
Wxh

_ 22,185x9,524x 4,5
34,7x31,150

=0,880

An:(W+h]xt.n
2

(wj %9.860 x 0,880

= 285,57 cm?®

_0,707P
An

Ss

_ 0,707x2790
285,57

= 6,907 kg/em?

Nilai BV, n, An, dan Ss untuk berda uji dan lama perendaman yang lain
didapatkan dengan cara yang sama.




Tabel L.3.33 Hasil Uji Kuat Geser Pasangan Bata
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i

Lama Perendaman Kuat Geser (Ss) BV BV rerata Ss/BV Ss/BV rerata
(menit) (kg/em’) (kg/em’) | (kg/em’) (cm) (cm)
1.163 0.001677 1698.867
0 3.779 2.849 | 0.001509 | 0.001581 | 1888.005 1805.950
3.606 0.001556 1830.977
3.466 0.001611 2405.338
L5 3.611 3.875 | 0.001675 | 0.001612 | 2313433 | 2405.720
4.547 0.001551 2498.388
2.484 0.001600 3195.625
3 6.065 5.113 | 0.001642 | 0.001633 | 3113.886 | 3132.357
6.790 0.001656 3087.560
6.400 0.001654 3098.549
45 6.791 5.125 | 0.001633 | 0.001636 | 3138.396 | 3132.208
2.185 0.001622 3159.679
6.907 0.001670 3529.940
6 3.678 5.895 | 0.001678 | 0.001635 | 3513.111 3609.726
7.101 0.001557 3786.127
4000
y = -30.835x2 + 473.94x + 1811.6 .
R? = 0.9497
3500 - \//“ B
E ¢
§ 3000 $
o
% 2500 /
(/2] *
2000
v
®
1500 . 1 , ‘
0.0 1.5 3.0 45 6.0 75
Lama Perendaman (menit)
+ Hasil Ui — Poly. (Hasil Uji) |

Gambar L3.6 Grafik Hubungan Lama Perendaman dengan
Kuat Geser Pasangan Bata Per Berat Volume

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai Ss/BV tertinggi didapat pada

lama perendaman 6 menit, dengan perhitungan menggunakan persamaan regresi y

=-30,835x* + 473,94x + 1811,6.
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Tegangan dan Regangan

TUGAS AKHIR

SIFAT-SIFAT FISIK BATA MERAH SUPER DAN
KEKUATAN DINDING PASANGANNYA DENGAN
VARIASI LAMA PERENDAMAN BATA

\

Muzakkir Habibi & Syamsul Hidayat, Teknik Sipil UTL, 2005




Tabel 14.1 Hasil Uji Kuat Tekan Bata
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Beban Strain (AL) x 107

(kg) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
50 2 6 1 8 8 15 1 5 14 1
100 4 16 17 13 17 22 17 12 26 20
150 1 25 21 16 25 30 22 18 33 25
200 18 31 26 20 30 36 27 24 39 30
250 23 36 31 25 38 44 31 27 45 37
300 29 41 38 30 44 48 35 34 50 42
350 33 45 47 35 49 53 39 38 53 49
400 38 50 54 40 55 57 44 43 56 56
450 41 54 60 45 61 62 48 48 59 62
500 45 59 65 5] 79 68 53 53 62 69
550 48 64 70 55 86 73 58 58 64 75
600 52 68 75 60 03 78 64 62 67 80
650 55 71 79 65 98 82 69 66 71 85
700 58 75 84 69 103 87 75 71 75 92
750 62 78 88 72 108 92 80 75 78 98
800 65 82 92 77 113 97 83 79 81 105
850 69 85 96 81 118 101 87 83 34 112
900 71 38 100 85 125 106 92 87 87 118
950 75 92 104 89 134 111 96 9] 90 127
1000 78 95 109 94 141 118 100 9% 93 133
1050 81 99 114 98 146 123 105 100 9% 140
1100 85 103 125 103 152 | 120 109 | 104 99 145
1150 89 107 130 | 108 158 135 113 109 | 102 | 150
1200 92 111 136 113 164 | 142 117 | 113 105 155
1250 96 115 141 118 175 147 121 119 109 161
1300 100 119 145 123 182 152 125 138 112 | 165
1350 | 104 122 150 | 128 | 190 | 157 | 128 | 144 | 114 | 170
1400 108 126 155 134 197 | 163 132 | 150 | 117 | 176
1450 111 131 163 139 | 206 | 168 136 | 159 | 119 | 183
1500 115 136 194 148 | 212 174 | 141 176 | 121 190
1550 119 141 201 172 | 217 179 145 | 258 | 123 197
1600 123 146 | 220 | P1545 | 224 185 152 | P1545 | 125 | 204
1650 127 154 | 233 230 | 197 | 157 128 | 211
1700 135 163 | 245 238 | 209 | 164 130 | 223
1750 141 171 264 303 | P1655 | 172 132 | 235
1800 | 150 183 | 280 P1720 187 134 | 243
1850 | P1785 | 195 | P1765 204 137 | 254
1900 P1805 261 139 | P1825
1950 P1890 141

2000 144

2050 146

2100 148

2150 151

2200 153
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2250 1s6 |
2300 159
2350 161 B
2400 164
2450 168
2500 172 —
2550 176 ]
2600 179
2650 185
2700 198
2750 215
2800 P2705 |
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Lampiran 4.12

Hitungan Mencari Tegangan Maksimum (6mas) dan Regangan () Kuat Tekan
Bata :
didapatkan persamaan regresi y = -0,0248x> + 1,3672x — 1,2006
f(x) =-0,0248x>+ 1,3672x — 1,2006
f(x) =-0,0496x + 1,3672
P(x) =0 ——> x=127,5645
£°(x) =-0,0496 <0
f mencapai maksimum di x = 27,5645
Ymax = -0,0248.(27,5645)*+ 1,3672.27,5645 — 1,2006
= 17,6425

Jadi Tegangan max (6 max) = 17,6425 kg/cm® pada Regangan (g) = 27,5645 x 10™
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Lampiran 5

Gambar Hasil Pengujian Pasangan Bata

TUGAS AKHIR

SIFAT-SIFAT FISIK BATA MERAH SUPER DAN

KEKUATAN. DINDING PASANGANNYA DENGAN

VARIASI LAMA PERENDAMAN BATA

e —————————————————————————————————

Muzakkir Habibi & Syamsul Hidayat, Teknik Sipil UIL, 2005
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1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata
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Gambar LS.1 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

(Lama Perendaman 0 menit)
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Gambar LS.2 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

(Lama Perendaman 1.5 menit)
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Gambar L5.5 Hasil Pengujian Kuat F'ekan Pasangan Bata

(Lama Perendaman 6 menit)
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Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

Gambar LS.6 HaSIl I’eng,uuan Kuat Lentur Pasangan Bata

(Lama Pcrendaman 0 menit)
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Gambar L5.7 Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

(Lama Perendaman 1,5 menit)
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Gambar L5.8 Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

(Lama Perendaman 3 menit)

Gambar L5.9 Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

(Lama Perendaman 4,5 menit)
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Gambar L5.10 Hasil Pengujian Kuat Lentur Pasangan B

(Lama Perendaman 6 menit)
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3. Hasil Pengujian Kuat Geser Pasangan Bata
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